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ABSTRAK 
 
 
ANALISIS  FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MASYARAKAT 
DALAM BERWIRAUSAHA DITINJAU DARI PRESPEKTIF 
EKONOMI 
 
 
 Kewirausahaan berkaitan erat dengan pencarian rezki untuk memenuhi 
kebutuhan hidup, meskipun kewirausahaan lebih luas dari sekedar berkerja dalam 
rangka mencari rezki. Sebagaimana terlihat pada definisi wirausaha, untuk 
berwirausaha seseorang harus mempunyai sikap dan sifat yang rajin, tekun, kreatif 
dan imajinatif, inovatif, yang berani mengambil resiko. Meskipun demikian, untuk 
memenuhi kebutuhan hidup baik bagi diri sendiri maupun orang lain. 
 Rumusan masalah dari penelitian ini adalah Bagaimana faktor lingkungan, 
kultur dan ekonomi dapat mempengaruhi masyarakat berwirausaha di Pelaku Usaha  
Pasar Sentral Kotabumi Lampung Utara? dan Bagaimana pandangan Ekonomi Islam 
tentang faktor lingkungan, kultur dan ekonomi yang mempengaruhi masyarakat 
berwirausaha Pertokoan Pasar Sentral Kotabumi Lampung Utara. Tujuan penelitian 
ini adalah Untuk menjabarkan bagaimana faktor lingkungan, kultur dan 
ekonomidapat mempengaruhi masyarakat berwirausaha dipertokoan Pasar Sentral 
Kotabumi Lampung Utara, dan Untuk menjabarkanbagaimanapandangan Ekonomi 
Islam tentang faktor lingkungan kultur dan ekonomidapat mempengaruhi masyarakat 
berwirausaha dipertokoan PasarSentral  Kotabumi Lampung Utara. 
 Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) adalah 
penelitian ini bersifat deskripti fanalisis. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
populasi dan sampel dimana populasi berjumlah 300 pelaku usaha pasar sentral 
kotabumi Lampung Utara dan sampelnya berjumlah 30 orang pelaku usaha 
pengumpulan data dalam peneliti ini menggunakan metode obsrvasi, wawancara, dan 
dokumentasi, dan hasilnya data diolah dan dianalisa dengan menggunakan analisa 
deskriptif kualitatif. 
 Setelah melakukan penelitian dan menganalisanya, maka dapat disimpulkan 
bahwa  faktor yang mempengaruhi pelaku usaha yaitu: faktor lingkungan, faktor 
kultur dan faktor ekonomi yang mempengaruhi Pelaku Usaha Pasar Sentral Kotabumi 
Lampung Utara. Ajaran Ekonomi Islam bahwa segala apa yang diharapkan dalam 
berwirausaha akan bernilai apabila berniat mencari keuntungan untuk kebutuhan 
hidup dan mencari berkah Allah dengan senang dan ikhlas dalam berkerja, maka 
manfaat keduanya pun akan didapatkan. Selain itu juga ikhlas mencari rezeki, maka 
manfaatkan dan menjaga sumberdaya dan berbagi dengan sesama juga sebagai 
bentuk tanggung jawab manusia terdahap Allah SWT.  
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MOTTO 
 
                         
                       
      
Artinya: "Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 
bumi. Sesungguhnya Allah tidakmenyukaiorang-orang yang 
berbuatkerusakan”.
1
 
QS.Al- Qashash (28) : 77 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1
Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya (jakarta: Karya Toha Semarang, 1995) 
h.623 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
        Sebelum peneliti mengadakan pembahasan lebih lanjut tentang penulisan 
skripsi ini untuk menghindari berbagai penafsiran terhadap judul skripsi ini untuk 
menghingdari yang berakhir dengan kesalahan dan pemahaman dikalangan 
pembaca. Maka peneliti akan menjelaskan dengan memberikan arti pada beberapa 
istilah yang terkandung dalam judul penelitian ini. 
Penelitian yang akan dilakukan ini berjudul ;” ANALISIS  FAKTOR-
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MASYARAKAT DALAM 
BERWIRAUSAHA DITINJAU DARI PRESPEKTIF EKONOMI ISLAM” 
studi pada PelakuUsaha Pasar Sentral Kotabumi Lampung Utara. 
 Adapun istilah-istilah yang perlu mendapat penjelasan adalah sebagai berikut : 
1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan) 
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. 
2. Faktor-faktor adalah hal (keadaan, pristiwa) yang ikut menyebabkan 
(mempengaruhi) terjadinya sesuatu.
1
 
3. Masyarakat adalah sekelompok orang yang membentuk sebuah sistem semi 
tertutup (atau semi terbuka ),dimana sebagian besar intraksi adalah antar 
individu yang berada dalam kelompok tersebut. Masyarakat juga dapat 
                                                             
1
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, Cetakan Ke-III (Jakarta : 
Balai Pustaka, 2002), h. 312 
2 
 
diorganisasikan berdasarkan struktur politiknya karena dalam sebuah 
kemasyarakatan sangat perlu nya pengelompokan induvidu nya.
2
 
4. Wirausaha adalah orang yang berjiwa berani dalam mengambil resiko untuk 
membuka usaha dalam berbagai kesempatan. Berjiwa berani disini adalah 
mengambil resiko artinya bermental mandiri dan berani memulai usaha, tanpa  
rasa takut ataupun cemas sekalipun dalam kondisi tidak pasti.
3
 
5. Prespektif berasal dari kata italia (propertiva) yaitu yang berarti gambar 
pandangan ,pengertian singkatnya adalah ilmu melihat. Dalam ilmu ini 
memungkinkan kita menggambarkan suatu benda /ruang di dalam sebuah 
bidang datar .Sehingga berkesan seperti terlihat.
4
 
6. Ekonomi Islam adalah merupakan ilmu pngetahuan sosial yang mempelajari 
masalah-masalah yang ekonomi rakyat yang dialami oleh nilai-nilai islam.
5
 
Berdasarkan penjelasan istilah-istilah diatas dapat diketahui bahwa yang 
dimaksud dari judul ini adalah suatu pelitian mengenai faktor-faktor apa saja 
yang dapat mempengaruhi masyarakat berwirauaha dan bagaimana pandangan 
ekonomi islam terhadap berwirausaha. 
 
 
                                                             
2
Chaplin,J. Kamus psikologi lengkap (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2008), h.15 
3
Kasmir, kewirausahaan, (Jakarta: PT raja Grafindo Persada, 2011),h.19 
4
Departemen Pendidikan Nasional, kanus Besar Bahasa Indonesia, (jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2011,)h 1202 
5
Mustafa Edwin Nasution, Pengantar Ekslusif Eekonomi Islam, (Jakarta: Kencana,2007), 
h.5 
3 
 
B. Alasan Memilih Judul  
 Adapun alasan dipilihnya judul penelitian ini berdasarkan alasan secara 
objektif dan secara subjektif adalah sebagai berikut : 
1.  Secara Objektif 
a. Karena dari beberapa faktor kultur, lingkungan dan ekonomi dapat 
mempengaruhi masyarakat untuk berwirausaha untuk memenuhi kebutuhan 
hidup. 
b. Pelaksanaan strategi pemasaran yang tepat dalam menghadapi pesatnya 
persaingan pemasaran baik dalam daerah maupun luar daerah, seperti 
persaingan pemilik pertokoan yang ada di pasar sentral kotabumi yang 
mempunyai strategi masing-masing dalam menghadapi pesatnya 
persaingan pemasaran. 
2. Alasan Subjektif 
a. Permasalahan dalam judul penelitian ini mengacu pada mengapa faktor 
lingkungan, kultur dan ekonomi  sangat berpengaruh pada masyarakat 
untuk berwirausaha. 
b. Adanya referensi yang mendukung sehingga dapat mempermudah penulis 
dalam menyelesaikan penelitian ini. 
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C. Latar Belakang Masalah 
         Kewirausahaan berkaitan erat dengan pencarian rezki untuk memenuhi 
kebutuhan hidup, meskipun kewirausahaan lebih luas dari sekedar berkerja 
dalam rangka mencari rezki.Sebagaimana terlihat pada definisi wirausaha, untuk 
berwirausaha seseorang harus mempunyai sikap dan sifat yang rajin, tekun, 
kreatif dan imajinatif, inovatif, yang berani mengambil resiko. Meskipun 
demikian, yaitu untuk memenuhi kebutuhan hidup baik bagi diri sendiri maupun 
orang lain.  
         Bagi seseorang muslim, berkerja merupakan suatu upaya sungguh-sungguh 
dengan mengarahkan asset dan zikirnya untuk yang menundukkan dunia, serta 
menepatkan dirinya sebagai bagian dari masyarakat. Dengan kata lain, pada 
dasarnya manusia berkerja mamanusiakan dirinya karena berkerja adalah aktivits 
dinamis dan mempunyai tujuan untuk memenuhi kebutuhan tertentu (jasmani dan 
rohani) dan dalam mencapai tujuan tersebut berupaya dengan kesungguhan untuk 
mewujudkan prestasi yang optimal sebagai pembuktian dan pengabdian diri 
kepada sang pencipta Allah Swt. 
Allah memerintahkan kepada umatnya agar umat Islam berkerja dan 
perkejaan yang baik dan mendatangkan dampak positif dan akan diapresiasikan 
dengan penghargaan, yang buruk dan mendatangkan dampak negative akan 
mendapat ancaman di dunia adapun balasan dari akhirat. Allah mengetahui 
5 
 
bagaimana seseorang berkerja dengan jujur atau tidak dalam pekerjaanya,
6
 
itu.Allah berfirman dalamQS.Taubah (9) :105 : 
                      
                      
Artinya: “dan katakanlah: “Berkerjanlah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya 
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu 
akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib 
dan yang nyata, lalu di beritakan-Nya kepada kamu apa yang telah 
kamu kerjakan.” 
  Dalil tersebut menjelaskan bahwa Allah memerintahkan umatnya untuk 
berkerja dan Allah pasti membalas semua apa yang dikerjakan. Allah akan 
menilai dan memberikan ganjaran terhadap amal-amal  itu. Sebutan lain dari pada 
ganjaran adalah imbalan atau  upah  atau  compensation, berkerjalah  karena 
Allah semata dengan aneka amal yang shaleh dan bermanfaat, baik untuk 
induvidu maupun untuk masyarakat umum, maka Allah akan memberikan 
ganjaran untuk amalan  yang  dikerjakan.
7
  Oleh  karena itu kewirausahaan dalam 
islam adalah sesuatu yang dianjurkan sebagai bentuk usaha manusia segala 
kebutuhanya. 
         Disisi lain, seiring dengan pertambahan jumlah pendudukdi Indonesia 
menimbulkan banyaknya permasalahan, salah satunya adalah minimnya lapangan 
pekerjaan, jumlah lapangan pekerjaan yang ada dengan orang yang  mencari  
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Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya (jakarta: Karya Toha, 1995)h,298 
7
Yusuf Qardhawi, Norma Dan Etika Ekonomi Islam, (jakarta: Gema Insani, 1997)h,103 
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kerja lebih banyak oang yang mencari kerja,
8
 akibatnya jumlah pengangguran 
semakin besarnya berdampak pada kondisi perekonomian di Indonesia QS.Al 
a’raf (7) :10: 
                             
Artinya :Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi 
dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan. 
Amat sedikitlah kamu bersyukur. 
 
        Keinginan untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari menjadi 
salah satu faktor  yang  memotivasi orang-orang untuk mecari pekerjaan yang 
layak. Namun kondisi saat ini menunjukkan banyaknya orang yang bersaing 
dengan mecari pekerjaan dan ketatnya persaingan dengan dalam seleksi 
pekerjaan  membuat banyak orang dengan gelar sarjananya tersingkirkan.Oleh 
karena itu, para sarjana lulusan perguruan tinggi perlu mempersiapkan diri dan 
diarahkan, didukung tidak hanya untuk berorientasi sebagai pencari kerja namun 
dapat dan siap menjadi pencipta pekerjaan (job creator) juga. Melihat kondisi 
persaingan di dunia kerja khususnya bagi lulusan perguruan tinggi, maka dari itu 
banyaknya mahasiswa-mahasiswa yang masih belajar diperguruan tinggi 
mempesiapkan diri untuk persaingan tersebut dengan berbagai cara yakni salah 
satunya adalah berwirausaha. Hal ini dilakukan mahasiswa pada saat ini karena 
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dinilai bentuk dari sebuah persaingan di dunia kerja dan meminalisir angka 
perguruan tinggi setelah lulus. 
        Kewirausaha merupakan salah satu pilihan yang dapat diambil dari tiga 
pilihan yang bisa dihadapi oleh mahasiswa setelah lulus dari perguruan tinggi 
yakni: Pertama mereka dihadapkan pada pilihan untuk menjadi pegawai negeri 
sipil atau karyawan di perusahaan-perusahaan yang telah ada, hal ini sulit karena 
banyaknya persaingan baik dari lulusan perguruan tinggi lokal ataupun tenaga 
kerja dari luar negeri dengan adanya MEA (masyarakat ekonomi ASEAN). 
Pilihan kedua, tenaga kerja lulusan perguruan tinggi dihadapkan dengan pilihan 
yakni menjadi salah satu daftar pengangguran terdidik karena sulitnya 
persaingan di kerja.
9
 Dan ketiga, menjadi wirausahawan merupakan salah satu 
cara agar terhindar dari daftar penggangguran terdidik yang telah ada. 
   Tedapat berbagai faktor yang mempengaruhi masyarakat berwirausaha yaitu: 
a. Faktor Kultur 
 Faktor Kultur adalah sebuah penemuan yang sangat umum apabila 
kebudayaan dan etnik dapat mempresentasikan sebuah jaringan usaha,yang 
tentunya masyarakat yang tergabung di dalamnya merupakan pengusaha. 
Namun kecenderungan kultur ini masih belum jelas, karena setiap individu 
dalam suatu kelompok budaya tidak semuanya menjadi pengusaha alasan 
yang sama. 
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Rustiana Dwi, faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha Dalam Perspektif 
Ekonomi Islam, Universitas Islam Negeri, Lampung 31 Juli 2017. 
8 
 
b. Faktor Lingkungan 
 Faktor Lingkungan dalam bentuk “role model’’ juga berpengaruh 
terdapat minat berwirausaha.
10
 Role Model biasanya melihat kepada orang 
tua, saudara, keluarga yang lain (kakek, paman, bibi, anak), teman-teman 
atau pengusaha sukses yang di idolakan.  
c. Faktor Ekonomi   
 Faktor Ekonomi  mengungkapkan bahwa tersedianya modal.
11
 Akan 
memicu minat berwirausaha masyarakat, misalnya memiliki bangunan yang 
lokasi nya strategis akan mimicu minat berwirausaha seseorang untuk 
membuka usaha di lokasi tersebut. Dengan berwirausaha masyarakat dapat 
memenuhi kebutuhan Ekonomi keluarga. 
Seperti yang telah terlihat dilingkungan Pasar Sentral Kotabumi Lampung 
Utara tidak sedikitnya masyarakat yang telah memiliki pekerjaan sampingan 
sebagai berwirausaha misalnya, berjualan pakaian, makanan, sepatu, bibit 
tanaman dan barang-barang berharga lainya. Hal ini bila dibandingkan dengan 
usaha toko lainya, melakukan wirausaha, karena mereka telah mendapatkan 
pengalaman lebih tentang kewirausahaan dalam sebuah strategi pemasaran yang 
ada di pasar tersebut untuk masyarakat dalam melakukan kewirausahaan sendiri 
dan intensitasnya untuk melakukan wirausaha sudah relative baik, jadi banyak 
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Buchari Alma, Kewirausahaan Untuk Mahasiswa Dan Umum, Cet.21 
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waktu luang untuk mereka menjalankan usahanya. Dari fenomena tersebut 
menunjukkan bahwa masyarakat berminat dan telah menjalankan kegiatan 
kewirausahaan guna mempersiapkan diri dari dengan persaingan di dunia kerja 
saat ini dan persiapan agar terhindar dari pengangguran. 
Paulus Patria Adhitama melakukan penelitian “Faktor-faktor yang 
mempengaruhi Minat berwirausaha.’’12 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 
Terdapat pengaruh positif ekspektasi pendapatan terhadap minat berwirausaha. 
Artinya semakin tinggi pendapatan maka akan semakin meningkatkan minat 
berwirausaha. (2) Terdapat pengaruh positif lingkungan keluarga terhadap minat 
berwirausaha. 
Noormalita Primandaru” analisis faktor-faktor yang berpengaruh pada minat 
berwirausaha mahasiswa.
13’’Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh internal (pengendalian) terhadap minat berwirausaha dan menyatakan 
juga  bahwa, kualitas layanan memiliki peran yang sangat penting. 
         Hazirah Amalia Ayuningtias dan Sanny Ekawati melakukan penelitian 
“Faktor-faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha pada mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Univesitas Tarumanegara.’’14 Dari hasil penelitianya adalah 
bahwa kepribadian, lingkungan keluarga  dan lingkungan kampus, mempunyai 
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Paulus Patria Adhitama,“faktor-faktor yang mempengaruhi minat berwirausah”fakultas 
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pengaruh positif terhadap minat berwirausaha mahasiswa fakultas Ekonomi 
Universitas Tarumanegara. 
Afif Nur Rahmadi melakukan penelitian.”Analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat berwirausaha’’. Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasanya dapat ditarik kesimpulan bahwa minat berwirausaha mahasiswa 
prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Kediri sangat tinggi dan dari 
hasil uji statistik dari beberapa faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha 
mahasiswa adalah faktor inovasi dan kreatifitas serta lingkungan teknologi. 
Sedangkan faktor-faktor yang lain seperti lingkungan sosial dan keluarga serta 
modal tidak signifikan, terhadap minat berwirausaha. 
Karena terdapat perbedaan hasil penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi masyarakat dalam berwirausaha maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian ini lebih lanjut dengan judul “Analisis  faktor-faktor yang 
mempengaruhi masyarakat dalam berwirausaha ditinjau dari prespektif ekonomi 
Islam” (Studi pada Pemilik Usaha Pertokoan Pasar Sentral Kotabumi Lampung 
Utara). 
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D. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 
yang menjadi rumusan masalah pada peneliti ini adalah:  
1. Bagaimana faktor-faktor yang  mempengaruhi masyarakat dalam 
berwirausaha Pada Pelaku Usaha  Pasar Sentral Kotabumi Lampung Utara? 
2. Bagaimana faktor-faktor yang  mempengaruhi masyarakat dalam 
berwirausaha di tinjau dari perspektif Ekonomi Islam Pada Pelaku Usaha  
Pasar Sentral Kotabumi Lampung Utara? 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
 Setiap penelitian yang dilakukan tentunya mempunyai sasaran yang 
hendak dicapai atau apa yang menjadi tujuan penelitian tentunya jelas 
diketahui sebelumnya. Suatu riset dalam ilmu pengetahuan empiris 
bertujuan untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji kebenaran 
suatu ilmu pengetahuan itu sendiri. Adapun  yang menjadi tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
a. Untuk menjabarkan bagaimana faktor lingkungan, kultur dan ekonomi 
dapat mempengaruhi masyarakat berwirausaha dipertokoan Pasar 
Sentral Kotabumi Lampung Utara. 
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b. Untuk menjabarkan bagaimana pandangan Ekonomi Islam tentang 
faktor lingkungan kultur dan ekonomi dapat mempengaruhi masyarakat 
berwirausaha dipertokoan Pasar Sentral  Kotabumi Lampung Utara. 
 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara Teoritis 
1) Dapat memberikan sumbangan pengetahuan dan pemikiran yang 
bermanfaat bagi perkembangan ilmu Ekonomi secara Umum dan 
ilmu Ekonomi Islam khususnya.  
2) Memberikan wawasan dan pengetahuan bagi peneliti mengenai 
faktor lingkungan kultur dan ekonomi yang mempengaruhi minat 
berwirausaha masyarakat Pertokoan Pasar Sentral Kotabumi.  
3. Dapat bermanfaat selain sebagai bahan informasi juga sebagai 
literature atau bahan informasi ilmiah. 
b. Secara Praktis 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi  kalangan 
masyarakat dan lapisan masyarakat luas terutama setiap orang yang 
ingin memperdalam ilmu Ekonomi Islam di setiap pemasaran di Pasar 
Sentral Kotabumi Lampung Utara dan menjadi kontribusi di Indonesia 
yang berkaitan dengan Ekonomi Islam 
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c. Secara Akademis 
Penelitian ini dapat menambah kepustakaan dan dapat dijadikan bahan 
referensi untuk penelitian selanjutnnya. 
G. Metode Penelitian  
  Penelitian adalah suatu kegiatan yang mencari, mencatat, merumuskan 
dan menganalisis sampai menyusun laporanya.Penelitian  pemikiran yang 
sistematis mengenai berbagai jenis masalah pemecahanya memerluka 
pengumpulan dan penafsiran fakta-fakta. Jadi metodelogi penelitian adalah 
ilmu mengenai jalan yang dilewati untuk mencapai pemahan.
15
 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian  
 Bila dilihat dari jenisnya, maka penelitian ini termasuk 
penelitian lapangan (field research), yaitu suatu jenis penelitian Yang 
berusaha untuk mengumpulkan data dan informasi mengenai 
permasalahan diluar perpustakaan.
16
 Penelitian lapangan ini dikerjakan 
dan menggali data yang bersumber dari lokasi atau lapangan penelitian 
yang berkenaan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat 
berwirausaha di Pasar Sentral Kotabumi Lampung Utara. 
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b. Sifat Penelitian  
 Dilihat dari sifatnya, penelitian ini termasuk penelitian 
kualitatif dengan metode deskriptif. pendekatan penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian deskriptif  
kualitatif artinya data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, 
Smelainkan data tersebut berasal dari lapangan yang dikumpulkan 
menggunakan naskah wawancara dan catatan hasil penelitian 
dilapangan, sehingga tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah ingin 
menggambarakan realita empiris dibalik fenomena secara mendalam, 
rinci dan tuntas. Penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat 
gambaran secara sistematik, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, 
sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. 
2. Sumber Data 
 Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh 
dalampenelitian ini akan menggunakan data sebagai berikut: 
a. Data Primer (primary data) 
 Data primer merupakan data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari sumber asli (tidak melalui media prantara)
17
 atau data 
yang diperoleh langsung dari lapangan, dan didalam penelitian ini 
peneliti mendapatkan data/informasi langsung dari pihak masyarakat 
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Pasar Sentral Kotabumi Lampung Utara, yang diperoleh dari 
penyebaran kuisioner dan wawancara dengan responden. 
b. Data Sekunder (secondary data) 
  Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang 
diperoleh penelitian secara tidak langsung melalui media perantara 
(diproleh dan dicatat oleh pihak lain)
18
 seperti dari sumber bacaan 
yang ada diperpustakaan yang berkaitan dengan permasalahan yang 
berkaitan dengan materi yang sedang peneliti lakukan. Dalam 
penelitian ini beberapa data dokumentasi yang dibutuhkan dalam 
penyajian data dan penelitian, misalnya berupa gambaran umum 
bagaiman situasi atau keadaan Pasar Sentral Kotabumi Lampung Utara 
dan data-data lainya. 
3. Tempat dan waktu penelitian  
a. Tempat penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Pasar Sentral Kotabumi Lampung 
Utara, wawancara dilakukan dengan Kepala Pasar Sentral Kotabumi 
dan yang memiliki usaha pertokoan, merupakan pelaku Usaha Mikro 
Kecil yang diambil secara acak. Lokasi tersebut dipilih karena 
memiliki semua aspek pendukung  agar penelitian ini dapat berjalan 
dengan baik. 
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b. Waktu penelitian  
Waktu penelitian ini belangsung kurang lebih selama 1 bulan. 
3) Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
 Populasi 300 toko. Terdiri atas objek yang mempunyai kualitas 
dan karaktetristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulan.
19
 Populasi bukan sekedar jumlah 
yang ada pada objek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristikyang dimiliki subjek. 
b. Sampel 
  Sampel 30 toko dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut.
20
 Bila populasi besar, tidak mungkin mempelajari semua yang 
ada pada populasi, karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang akan diambil dari populasi 
itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulanya dapat dilakukan 
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus 
benar-benar refrensentatif (mewakili).
21
 
 Penelitian ini merupakan kategori Non probability Sampling, yaitu 
tekhnik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang 
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sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 
sampel. Dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. 
Purposive sampling, penelitian yang dilakukan besar kecilnya sampel 
tersebut.
22
 
4) Metode pengumpulan Data 
  Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode untuk 
mengumpulkan data. Adapun metode tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Metode Observasi 
 Metode Observasi adalah suatu kegiatan mendapatkan informasi yang 
diperlukan untuk menyajikan gambaran rill suatu pristiwa atau kejadian 
untuk menjawab pertanyaan penelitian. 
b. Wawancara (interview)  
 Wawancara (interview) adalah suatu bentuk komonikasi seperti 
percakapan Tanya jawab untuk memperoleh sumber informasi yang 
dibutuhkan.
23
 Sedangkan jenis wawancara (interview) yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah peneliti bertanya kepada responden, kemudian 
responden akan menjawab secara bebas. Dalami  hal ini wawancara akan 
dilakukan dengan masyarakat yang telah menjalankan usaha pertohohan di 
Pasar Sentral Kotabumi Lampung Utara. 
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c. Metode Dokumentasi  
 Metode Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data kualitatif 
sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 
dokumentasi.Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa yang 
responden untuk dijawabnya.
24
 Dalam penelitian kuesioner beriki 
pertanyaan dengan jawaban alternative yang berkenaan dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi masyarakat berwirausaha yang akan diberikan 
kepada responden dalam hal ini yang akan menjadi dimaksud dengan 
metode dokumentasi adalah suatu metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan melalui catatan tertulis. 
Tujuan dari penggunaan metode ini yaitu untuk memperoleh data yang 
kongkret. 
6. Metode Pengelola Data 
  Setelah data terkumpul maka selanjutnya data dikelola dan dianalisis 
dengan beberapa cara anatara lain:  
a. Pemeriksaan Data (editing) 
 Editingmerupakan suatu kegiatan untuk melihat apakah data tersebut 
konsisten atau tidak 
25
karena dalam proses editing mengubah data 
menjadi sebuah kalimat yang enuh sehingga data tersebut dapat 
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digunakan dalam keperluan proses berikutnya. Dari berbagai data yang 
telah dikumpulkan oleh peneliti, maka peneliti akan mengetahui apakah 
data tersebut cukup akurat sehingga hal tersebut dapat dipertanggung 
jawabkan dan dijelaskan pemaparan penelitian ini. 
b. Sistematika Data (Systematizing) 
 Systematizing yaitu menepatkan data menuruat kerangka sistematika 
bahwa berdasarkan urutan masalah. Data yang dikumpulkan peneliti akan 
mengurutkan data sesuai dengan permasalahan penelitian ini dan 
menyesuaikan dengan sistematika penulisan pedoman skripsi yang ada. 
7.  Metode Analisa Data 
   Analisa data yang akan dilakukan terdiri atas  dan analisis, isi deskripsi 
peneliti akan memaparkan data-data atau hasil-hasil penelitian melalui teknik 
pengumpulan data diatas. Dari semua data yang terkumpul, kemudian peneliti 
analisis dengan mengguna, metode deskripsi, dengan analisis 
kualitatif.Metode ini bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau fenomena 
dalam hal ini peneliti menganalisis serta menjelaskan hal-hal yang 
berhubungan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat 
berwirausaha di toko Pasar Sentral Kotabumi Lampung Utara. 
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8.    Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yaitu proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
26
 catatan lapangan, 
dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkanke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan di pelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami untuk diri sendiri maupun 
orang lain. 
 Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai dilapangan 
analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan 
tertentu atau menjadi hipotesis.Dalam menganalisis data yang penulis 
kumpulkan maka digunakan metode analisis data yang tertitik tolak dari hal-
hal yang khusus kemudian ditarik kesimpulan secara umum.Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisa data yang bersifat 
deskriptif-kualitatif, yaitu mendeskripsikan data yang diperoleh melalui 
instrumen penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
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a. Reduksi Data 
Data merupakan salah satu dari teknik analisis data kualitatif.reduksi 
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.Yang mana bentuk analisis 
yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 
perlu dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan 
akhir dapat diambil. 
b.Penyajian Data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang dihasilkan dari 
observasi, wawancara, dan dokumentasi dikumpulkan sehingga tersusun 
yang memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan, yang disajikan anatara lain dalam bentuk teks naratif, matriks, 
jaringan dan bagan. 
c. Penarikan Kesimpulan  
  Penarikan kesimpulan merupakan salah satu dari teknik analisis data 
kualitatif.Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat digunakan 
untuk mengambil tindakan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI  
A. Kewirausahaan 
1. Pengertian Kewirausahaan 
 Wirausaha atau entrepreneur yang berasal dari bahasa prancis entrepende  
yang berarti melakukan (to undertreke) atau mencoba (trying), kata 
entrepende diartikan juga sebagai “diantara pengambi” (between taker)  atau 
prantara(do between). Oleh Richard Cantion kemudian kata-kata tersebut 
diberi makna sebagai orang-orang yang melaksanakan/melakukan sesuatu 
yang beresiko dari usaha-usaha baru. Dalam bahasa Indonesia yang sederhana 
wirausaha dapat dimaknai sebagai sebuah kemampuan (an ability) yang 
didalamnya termaksuk dalam artian “usaha” (effort), aktivitas, aksi, tindakan 
dan lain sebagainya untuk menyelesaikan suatu tugas (task)
27
 
          Menurut Jean Baptista Say mendefinisikan kewirausahaan adalah    
seorang wirausahawan agen yang menyatukan berbagai alat-alat produksi 
dengan menemukan nilai dari produksinya. Harvey Leibenstein 
mendefinisikan kewirausahaan adalah kegiatan yang dibutuhkan untuk 
menciptakan atau melaksanakan perubahan pada saat semua pasar belum 
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terbentuk atau belum terindentifikasi dengan jelas, atau komponen fungsi 
produksinya belum diketahui sepenuhnya.
28
 
 Menurut Joseph Scumpeter entrepreneur atau wirausaha adalah orang 
yang melihat adanya peluang kemudian menciptakan sebuah organisasi untuk 
memanfaatkan peluang. Peter F. Drucker mengatakan bahwa kewirausahaan 
merupakan kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang baru, berbeda dari 
yang lain atau mampu menciptakan sesuatu yang berbeda dari yang lain atau 
mampu menciptakan sesuatu yang berbeda dengan yang sudah ada dari 
sebelumnya. Sementara itu, Zimmeter mengartikan kewirausahaan sebagai 
suatu proses penerapan kreativitas dan inovasi dalam memecahkan persoalan 
dan menemukan peluang untuk memperbaikinya kehidupan (usaha).
29
 
 Dari pendapat diatas dapat diketahui bahwa kewirausahaan merupakan 
suatu  dalam hal menciptakan kegiatan usaha. Kemampuan menciptakan 
memerlukan adanya kreativitas dan inovasi yang terus menerus untuk 
menemukan sesuatu yang berbeda dari yang suada sebelumnya.Kreaivitasdan 
inovasi tersebut pada akhirnya mampu memberikan kontriusi bagi masyarakat 
banyak.
30
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2. Karakteristik Kewirausahaan  
 Karakter berasal dari bahasa latin yakni karakter, yang dalam 
Bahasa Indonesia mengandung arti suatu kualitas positif yang dimiliki 
seseorang sehingga membuatnya menarik dan atratif, sedangkan dalam 
kamus poerwadarmita, karakter yang diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-
sifat, kejiwaan.
31
 Jadi karakter kewirausahawan adalah suatu watak dan 
sifat kewajiban yang dimiliki oleh seorang wirausahawan. Hal ini dapat 
dilihat dari pendapat-pendapat sebagai para ahli berikut: 
a. ciri-ciri dan watak dan wirausahawan itu sebagai beribut:32 
    Tabel. 1.1 
Ciri-Ciri Watak Wirausaha 
Ciri-cirinya Watak 
Percaya diri Keyakinan, ketidak tergantungan, induvidualitas dan optimis. 
Berorientasi pada 
tugas dan hasil  
Kebutuhan untuk berprestasi, berorientasi laba, kebutuhanan 
ketabahan, tekat kerja keras, mempunyai dorongan kuat energik 
dan inisiatif. 
Pengambilan 
resiko dan suka 
tantangan 
Kemampuan untuk mengambil resiko yang wajar. 
 Kepemimpinan Prilaku sebagai pemimpin, bergaul dengan orang lain, menanggapi 
saran-saran dan kritik. 
Keorisinilan  Inovatif, Kreatif, dan fleksibel  
Berorientasi ke 
masa depan  
Pandngan ke depan, perspektif  
  Sumber:data di olah tahun 2018 
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b. Menurut David Mc Clelland menyatakan ada 9 karakteristik utama yang 
terdapat dalam diri seseorang wirausaha sebagai berikut:
33
 
1) Dorongan berprestasi,  wirausaha yang berhasil memiliki  besar 
untuk mencapai suatu prestasi.  
2) Berkerja keras, sebagai besar wirausaha akan berkerja keras demi 
mencapai sarana yang di inginkan dicita-citakan. 
3) Memperhatikan kualitas, wirausaha menangani dan mengawasi 
sendiri bisnisnya sampai mandiri, sebelum ia memulai usaha baru 
lagi.  
4) Sangat bertanggung jawab, wirausaha sangat bertanggung jawab 
usaha, baik secara moral, legal maupun mental. 
5) Berorientasi pada imbalan, wirausahawan mau berprestasi, berkerja 
keras dan bertanggung jawab dan mereka mengharapkan imbalan 
yang sepadan, dengan usahanya imbalan itu tidak hanya berupa 
uang, tetapi juga pengakuan dan penghormatan. 
6) Optimis, wirausahawan hidup dengan doktrin semua waktu yang 
baik untuk bisnis, dan segala sesuatu yang mungkin. 
7) Berorientasi pada hasil karya yang baik, seringkali wirausahawan 
ingin mencapai bisnis sukses yang menonjol.  
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8) Mampu mengorganisasikan, kebanyakan wirausahawan mampu 
memadukan bagian-bagian dari dalam usahanya mereka umumnya 
diakui sebagai pemimpin yang berhasil. 
9) Berorientasi pada uang, uang yang dikejar oleh wirausahawan tidak 
semata-mata untuk memenuhi kebutuhan pribadi dan 
pengembangan usaha saja, tetapi juga dilihat dari ukuran prestasi 
kerja dan keberasilan.  
c. Cirri-ciri lain  wirausahawan adalah sebagai berikut:34 
1) Disiplin, dapat diartikan tepat waktu,taat aturan yang ada, kosisten. 
2) Kerja keras, kerja keras disini maksudnya adalah kerja maksimal tidak 
kenal lelah, semangat kerja tinggi, tidak membang-buang untuk segara 
menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan cepat, etos kerja tinggi. 
3) Komitmen tinggi, setia pada pekerjaan, senantiasa berfikir tentang 
usaha/pekerjaan, senantiasa menunjukkanusaha/pekerjaan.  
4) Kreatif, mampu menciptakan gagasan, ide,  hal-hal yang baru atau 
berbeda dengan yang sudah ada. 
5) Inovatif, membuat trobosan baru, karena  adanya penemuan baru, 
pengembangan, penggandaan dan kombinasi dalam masalah produk 
pelayanan.  
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6) Mandiri, percaya dan berusaha keras atas kemampuan sendiri, tidak 
teralalu tergantung pada orang lain/pihak lain. 
7) Realitas, berkerja maksimal seusai dengan kemampuan diri sendiri, 
tetapi bukan berarti berkerja semampunya atau berkerja semampunya 
atau berkerja seadanya, bukan pula berkerja melampaui batas 
kemampuan. 
8) Jujur, berkata, bertindak secara benar, menepati janji tidak 
bohong/menipu, tidak berkhianat, suci dalam pikiran dapat dipercaya. 
9) Prestatif, melakukan suatu perkerjaan yang sempurna, tidak asal jadi 
sehingga memperoleh penghargaan dari orang lain.  
3. Manfaat kewirausahaan  
  Menurut Thomas W. Zimmerer merumuskan usaha sebagai berikut:
35
 
a. Memberi peluang dan kebebasan untuk mengendalikan nasib sendiri, 
dengan memiliki usaha sendiri akan memberikan kebebasan dan 
peluang bagi pengusaha untuk mencapai tujuan hidupnya. 
b. Melakukan peluang, melakukan perubahan. Semakin banyak pengusaha 
memulai usahanya karena mereka dapat menangkap peluang untuk 
melakukan berbagai perubahan.Mungkinn berupa penyedian perumahan 
sederhana yang sehat dan layak dipakai untuk keluarga untuk 
mendirikan program daur ulang limbah untuk melestarikan sumber daya 
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alam yang terbatas. Pengusaha kini menemukan cara untuk 
mengkombinasikan wujud kepedulian mereka terhadap berbagai 
masalah ekonomi dan sosial dengan harapan akan menjalani kehidupan 
lebih baik.  
c. Memberi peluang untuk mencapai potensi diri sepenuhnya. Bisnis 
merupakan alat aktualisasi diri.Keberhasilan mereka adalah suatu hal 
yang ditentukan oleh kreativitas, sikap antusias, inovasi dan visi mereka 
sendiri.Memiliki usaha atau perusahaan sendiri memberikan kekuasaan 
kepada mereka, kebangkitan spiritual dan mampu membuat minat/hobi 
nya sendiri. 
d. Memiliki peluang untuk meraih keuntungan seoptimal mungkin. 
Keuntungan berwirausaha merupakan sumber motivasi yang paling 
penting bagi seseorang untuk membuat usaha sendiri. 
e. Memiliki peran untuk berperan aktif dalam masyarakat dan 
mendapatkan pengakuan atas usahanya. Pengusaha kecil atau seringkali 
warga masyarakat yang paling dihormati dan paling dipercaya. 
Kesepatan bisnis berdasarkan kepercayaan dan saling menghormati 
adalah ciri dari pengusaha kecil. Pemilik usaha menyukai kepercayaan 
dan pengakuan yang diterima pelanggan yang telah mereka layani 
dengan setia selama bertahun-tahun. Peran penting yang dimainkan 
dalam peran bisnis dilingkungan setempat serta kesadaran bahwa kerja 
29 
 
mereka memiliki dampak nyata dalam melancarkan fungsi sosial dan 
ekonomi nasional merupakan imbalan bagi manajer perusahaan kecil.  
f. Memiliki peluang untuk melakukan sesuatu yang disukai dan 
menumbuhkan rasa seneng dalam mengerjakanya. Kebanyakan 
kewirausahaan berhasil memilih masuk dalam bisnis tertentu tertarik 
meenyukainya. Jadi, mereka menyalurkan hobby atau kegemaran 
mereka menjadi perkerjaan sehingga mereka senang dalam 
melakukanya. Dengan beberapa manfaat berwirausahaan dan di atas 
jelas bahwa dengan menjadi wirausaha maka seseorang memiliki 
berbagai kebebasan yang tidak mungkin diperoleh seseorang menjadi 
karyawan atau menjadi orang gajian atau menjadi buruh bagi orang lain.  
4. Profil wirausaha 
Berbagai ahli mengemukan profil kewirausahaan dengan pengelompokkan 
yang berbeda-beda. Ada yang pengelompokkanberdasarkan kepemilikkan, 
perkembangan dan kegiatan usaha, Zimmerer pengelompokkan profil 
wirausaha sebagai berikut:
36
 
a. Part-time entrepreneur, yaitu wirausaha yang hanya setengah waktu 
melakukan usaha, biasanya sebagai hobby, kegiatan usaha hanya bersifat 
sampingan.  
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b. Home-based new ventures, yaitu usaha yang dirintis dari rumah/tempat 
tinggal.  
c. Family-owned business, yaitu usaha yang dilakukan/dimiliki oleh beberapa 
anggota keluarga secara turun-temurun.  
d. Compreneur, yaitu usaha yang dilakukan oleh kedua orang wirausahaan yang 
berkerjasama sebagai pemilik dan menjalankan usahanya bersama-sama. 
  Beberapa ahli lain mengelompokkan profil wirausaha, berikut profil 
wirausaha berdasarkan kualitas menurut David E. Rye, sebagai berikut:
37
 
a. Seseorang yang berprestasi tinggi  
 Wirausaha dituntut memiliki prestasi tertinggi, maka ia perlu berkerja 
sama dengan profesional dan bermitra dengan para ahli. Dalam setiap langkah 
ia harus memikirkan pandangan jangka panjang atas bisnisnya, atau harus 
dapat menentukan visi dan misi bisnisnya sendiri. 
b. Pengambil risiko 
 Wirausaha tidak takut menghadapi atau mamikul risiko, namun tidak 
sebagai pengambil risiko yang rendah maupun yang yang tidak terlalu tinggi. 
Jika memungkinkan sebaiknya memilik risiko menengah dan menghindari 
risiko-risiko tinggi karena prestasi. Yang tinggi hanya akan mungkin bila 
mereka bersedia mengambil risiko untuk mencapai tujuanya. 
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c. Pemecah masalah  
 Wirausaha harus pandai mengidentifikasi setiap masalah dan sekaligus 
dapat menyelesaikanya secara efisien dan efektif. 
d. Pencari status  
 Wirausaha lebih menyukai apabila bisnis yang dibangunnya dipuji dan 
berhasil. 
e. Memiliki cadangan energi yang tinggi  
Wirausaha yang dituntut untuk sehat jasmani dan rohani serta dapat 
berkerja tuntutan jam berkerja pada kurun waktu yang cukup panjang. Karena 
mereka harus mengelola waktu secara mandiri, yang pada awal butuh waktu 
yang panjang. 
f. Memiliki rasa percaya diri yang tinggi 
 Wirausaha memiliki rasa percaya diri dan yakin bahwa dirinya 
memiliki keterampilan, kemauan dan kemampuan sendiri, serta dapat 
mengukur hidupnya tanpa tergantung pihak lain.  
g. Menghindari ikatan emosi 
 Wirausaha harus menghindari hal-hal yang mengakibatkan 
berkembangnya hubungan yang buruk dengan mitra usaha atau dengan 
kerabat dan sahabat, serta berusaha bahwa berkerja dalam waktu yang lain 
dengan siapapun bukanlah beban. 
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h. Memerlukan kepuasan pribadi  
Wirausaha umumnya termotivasi oleh kebutuhan akan prestasi pribadi 
untuk itu mereka harus dapat mengatur usahanya secara fleksibel, tidak 
meniru struktur organisasi tradisional, namun dapet membentuk struktur 
sendiri sesuai kebutuhan sehingga merasa puas atas keberasilanya. 
B. Kewirausahaan Dalam Perspektif Islam 
         Kewirausahaan berkaitan erat dengan pencarian rezeki untuk memenuhi 
kebutuhan hidup, meskipun kewirausahaan lebih luas dari sekedar karakteristik 
wirausaha, untuk berwirausaha seseorang harus mempunyai sikap dan sifat yang 
rajin, tekun, imajinatif, inovatif dan berani mengambil resiko. Meskipun 
demikian, baik berwirausaha maupun berkerja 
38
 
            Bagi seorang muslim, berkerja merupakan suatu upaya sungguh-sungguh 
dengan mengerahkan seluruh asset dan zikirnya untuk yang menundukkan dunia,  
serta menepatkan dirinya sebagai bagian dari masyarakat. Dengan kata lain, pada 
dasarnya orang berkerja adalah aktivitas dinamis dan mempunyai tujuan untuk 
memenuhi kebutuhan tertentu (jasmani dan rohani) dan di dalam mencapai 
tujuan tersebut ia berupaya dengan penuh kesungguhan untuk mewujudkan 
prestasi yang optimal sebagai bukti pengabdia dirinya kepada Allah. 
Allah SWT memerintahkan umat Islam berkerja dan perkerjaanya itu 
sesungguhnya diperhatikan Allah, rosul dan umat Islam. Perkerjaan yang baikdan 
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mendatangkan dampak positif akan diapresiasikan dengan penghargaan, yang 
burukdan mendatangkan dampak negatif akan mendapat ancaman di dunia 
maupun akhirat. Allah mengetahui bagaimana seseorang berkerja dengan jujur 
atau tidak dalam perkerjaanya itu.
39
 Allah berfirman dalam. QS.Taubah (9):105 
                        
                      
Artinya: “dan katakanlah: “Berkerjanlah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya 
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu 
akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib 
dan yang nyata, lalu di beritakan-Nya kepada kamu apa yang telah 
kamu kerjakan. 
 Dalil tersebut menjelaskan bahwa Allah memerintahkan umatnya untuk 
berkerja dan Allah pasti membalas semua apa yang dikerjakan. Allah akan 
menilai dan memberikan ganjaran terhadap amal-amal itu. Sebutan lain dari pada 
ganjaran adalah imbalan atau upah atau compensasi, berkerjalah karena Allah 
semata dengan aneka amal yang shaleh dan bermanfaat, baik untuk induvidu 
maupun untuk masyarakat umum, maka Allah akan memberikan ganjaran untuk 
amalan yang dikerjakan.
40
 
 Allah SWT memerintahkan agar manusia berkerja dan berbuat sesuatu, 
tidak berpangku tangan atau bermalas-malasan. Nabi pun demikian, ia berkerja 
dan berbuat tidak ada yang sia-sia dari perkerjaan atau perlakuankarena semua 
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akan diketahui hasilnya baik didunia maupun akhirat kelak. Karena itu, dalam 
berkerja sesorang tidak diperkenankan berbuat zalim kepada orang lain.
41
 Kalau 
ia melakukan itu, maka tidak akan mendapatkan keberuntungan.
42
Allah 
berfirman dalam QS. Al-an’am(6): 135 : 
                    
                     
Artinya: “Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, 
sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui, 
siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di 
dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan 
mendapatkan keberuntungan. 
 
       Sebagai seorang muslim, dituntut agar tidak hanya mementingkan atau 
mengutamakan kerja keras untuk dunia saja atau akhirat saja, tetapi ditengah-
tengah antara keduanya, maksudnya jangan sampai manusia melalaikan 
pekerjaan untuk mencari harta saja,
43
 tetapi berusahalah dan selalu dekat dengan 
Allah SWT. Seperti dinyatakan dalam QS. Al-Qashash(28):77 : 
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                        
                       
     
Artinya: ”Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. 
 
       Ajaran ini menggugah seorang muslim agar mau berkerja keras  dalam 
segala bidang kehidupan, tidak hanya menyerahkan nasib. Sebelum nasib tiba, 
harus berusaha lebih dahulu dengan penuh tawakal kepada Allah. Allah tidak 
akan mengubah nasib seseorang apabila seseorang tersebut tidak berusaha dan 
tidak mau mengubah nasibnya sendiri. Jadi intinya, ialah inisiatif, motivasi, 
kreatif, dan akhirnya akan meningkatkan produktifitas guna perbaikan 
kehidupan.
44
 
 Berkerja dalam Islam adalah suatu kewajiban bagi mereka yang mampu. 
Tidak dibenarkan bagi seorang muslim berpangku tangan dengan alasan 
bertawakal kepada Allah. Tidak benarkan pula bagi seorang muslim bersandar 
kepada orang lain sedangkan ia mampu dan memiliki kemampuan.
45
 Allah sangat 
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menghargai orang yang berusaha karena seorang yang berusaha berarti ia telah 
menunaikan suatu kewajiban.  
 Manusia diperintahkan untuk berusaha, menggunakan semua 
kapasitas/potensi yang ada pada diri masing-masing,
46
 sesuai dengan 
kemampuan, Allah berfirman QS. Al Isra’ (17):84 : 
                          
Artinya: Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-
masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar 
jalannya. 
 
 Sistem prioritas juga menggunakan salah satu upaya entrepreneur dalam 
mengoptimalkan pengguna waktu. Kerja merupakan kegiatan bisnis dalam 
konsep Islam tidak hanya dalam memperoleh keuntungan materi, melainkan 
sebagai media ibadah guna mendapatkan tiket menuju kebahagian abadi di 
akhirat kelak.
47
.Al syahbani sebagai pakar pemikiran Ekonomi Islam mendefinisi 
kerja sebagai mencari perolehan harta melalui berbagai harta yang halal. Al-
Syahbani juga mengatakan bahwa berkerja merupakan ajaran para Rosul 
terdahulu dan kaum muslimin diperintahkan untuk meneladani cara hidup 
mereka.
48
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 Islam memandang bahwa berusaha atau berwirausaha merupakan bagian 
dari ajaran agama.
49
 Terdapat sejumlah ayat yang menjelaskan pentingnya 
aktivitas berusaha itu.Diantaranya dalam QS. Al-Jumuah (62) :10 
                           
            
Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung. 
 
 Norma penting setelah wajib berkerja adalah ketentuan Islam dalam 
berkerja.Islam tidak meminta penganutnya sekedar berkerja tetapi juga meminta 
agar mereka berkerja dengan tekun dan baik. Barangsiapa yang kurang 
memperhatikan dalam berkerja, niscaya ia akan lalai melaksanakan perintah 
agama.
50
 
        Rosulullah menganjurkan agar umatnya rajin berkerja dan berwirausaha 
karena cara demikian adalah yang terbaik bagi diri mereka. Bahkan nabi Daud 
A.S berkerja untuk memenuhi kebutuhannya dari perkerjaan atau hasil buah 
tangannya, sebagaimana dinyatakan dalam hadist nabi berikut:
51
 
Artinya: dari miqdam r.a dari rasulullah SAW ia bersabda: ‘tidaklah 
seseorang makan-makanan yang lebih baik dari pada makanan hasil 
kerjanya sendiri dan sesungguhnya nabi dawud a.s makan dari hasil 
buah tangan (pekerjaan)- nya sendiri (H.R Al-Bukhari)  
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 Selain memerintahkan berkerja, Islam juga mentut setiap muslim agar 
tetap berkerja dibidang apapun haruslah profesional. Yakni salah satunya dapat 
dicari dari kafa’ah, yakni cakap atau ahli dalam bidang perkerjaan yang 
dilakukan.Kafa’ah dapat diperoleh dari salah satunya adalah dengan pengalaman 
(pendidikan, pelatihan, pengalaman) pengalaman sendiri merupakan guru terbaik 
yang dapat menjadi seseorang lebih baik dan profesionalitas. 
         Dalam Al-Quran telah dijelaskan bahwa Allah tidak akan mengubahnasib 
suatu kaum,
52
 sebelum kaum itu mengubah nasibnya sendiri, seperti dalam QS. 
Ar-Rad (13)  :11 : 
                                 
                                 
           
Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri.Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia “. 
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 Dalil di atas mengungkapkan bahwa tiada manusia yang didapatkan 
kecuali apa yang ia usahakan. Itu artinya, manusia diizinkan dan dimampukan 
oleh Allah untuk memperbaiki keadaan termasuk untuk menjadi pribadi yang 
mandiri.Semakin maju suatu negara maka semakin banyak orang yang terdidik 
dan semakin banyak pula orang yang menganggur maka semakin dirasa 
pentingnya dunia wirausaha. Pembangunan akan lebih berasil jika ditunjang oleh 
kewirausahawan yang dapat membuka lapangan kerja karena kemampuan 
pemerintah sangat terbatas. Oleh sebab itu, wirausaha merupakan potensi 
pembangunan, baik dalam jumlah maupun mutu wirausaha itu sendiri.
53
 
 Islam memiliki empat hal yang dijadikan landasan wirausaha dalam 
menjalankan usahanya. Kesemuanya bersama-sama membentuk perangkat yang 
tidak dapat dikurangi, keempat hal tersebut adalah:
54
 
1. Kesatuan (Tauhid), sumber utama Islam adalah kepercayaan penuh dan murni 
terhadap kesatuan tuhan. 
2. Kesimbangan atau kesejajaran 
  Berkaitan dengan konsep kesatuan,
55
 dua konsep Islam al-adl dan al-
ihsanmenunjukan suatu keadaan keseimbangan atau kesejajaran sosial. Sesuai 
dengan QS. An-Nahl (16) : 90 : 
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                          
                  
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. 
 
          Ayat diatas mengindikasikan bahwa sesungguhnya Allah secara terus-
menerus memerintahkan siapapun diantara hamba-hamba-Nya untuk berlaku 
adil dalam sikap, ucapan, dan tindakan, walaupun terhadap diri sendiri, dan 
menganjurkan berbuat ihsan, yakni yang lebih utama dari keadilanyangn, dan 
pemberian apapun yang dibutuhkan dan sepanjang kemampuan lagi dengan 
tulus kepada kaum krabat.
56
 Pada tataran ekonomi, prinsip-prinsip tersebut 
menunjukkan konigurasi aktivitas distriusi, konsumsi serta produksiyang 
kebutuhan seluruh anggota masyarakat  Islam didahulukan atas sumber daya 
riil masyarakat.  
3. Kehendak Bebas 
 Dalam pandangan Islam, manusia terlahir memiliki kehendak bebas, 
yakni dengan potensinya menentukan pilihan diantara pilihan-pilihan yang 
beragam. Secara Islami, ada dua pilihan yang diniatkan dalam berkonsekuensi 
tersebut sebagai pilihan yang lain sebagai suatu pilihan dimana suatu pihak 
mengundang pahala yang berguna bagi diri sendiri maupun bagi masyarakat, 
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dan dilain pihak jika menggukan pilihan yang lain sebagai suatu pilihan yang 
mengandung dosa atau berpengaruh buruh bagi diri sendiri maupun bagi 
orang banyak.
57
 
4. Tanggung Jawab 
  Konsepsi tanggung jawab dalam Islam secara konferhensif ditentukan. Ada 
dua aspek dari konsep ini, pertama, tangggung jawab menyatu dengan status 
kekhalifahan manusia, yaitu keberadaanya sebagai wakil tuhan dimuka bumi. 
Kedua, konsep tanggung jawab dalam, pada dasarnya bersifat sukarela dan 
tidak harus dicampur adukkan dengan pemaksaan. Dalam hal ini mencakup 
tanggung jawab pemimpin terhadap keluarga atau karyawan terhadap 
pimpinan. 
  Secara umum sifat atau karakteristik yang harus dimiliki seseorang 
pengusaha yang sesuai dengan ajaran Islam ialah:
58
 
1. Sifat, Takwa, Tawakal, Dzikir, dan Syukur 
      Sifat tersebut harus dilakukan dalam kehidupan (praktek bisnis) sehari-
hari.Karena Allah memberikan jaminan bahwa barang siapa yang takwa 
kepada Allah, maka Allah memberikannya jalan keluar dan Allah 
memberikanya rizki dari arah yang tidak disangka-sangka. 
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Berzikir artinya, selalu menyebut Asma Allah dalam hati dengan 
merendahkan diri dan rasa takut serta tidak mengeraskan suara dalam 
segala keadaan, selalu mengingat Allah membuat hati tenang segala usaha 
dapat dilakukan dengan kepala dingin dan lancar.Tawakal adalah suatu 
sifat penyerahan diri kepada Allah secara aktif, tidak cepat menyerah, 
Karena sudah biasa dalam dunia wirausaha mengalami jatu bangun 
sebelum bisnis berhasil. Sifat Tawakal akan tercermin dalam hubungan 
manusia muslim dengan Allah seperti membaca dzikir dan bersyukur. 
2.Jujur 
   Jujur dalam segala hal bisnis, menimbang, mengukur, membagi, 
berjanji, membayar hutang, jujur dalam berhubungan dengan orang lain, 
akan membuat ketenangan lahir batin. Seorang pengusaha harus jujur dan 
dapat dipercaya. 
  Rosullulah SAW adalah pengusaha yang jujur dan adil dalam 
membuat perjanjian bisnis. Ia tidak pernah membuat para pelangganya 
mengeluh dan sering menjaga janjinya dan  menyerahkan barang-barang 
yang dipesan dengan tepat waktu. Nabi Muhammad SAW senantiasa 
menunjukkan rasa tanggung jawab yang besar dan integritas yang tinggi; 
dalam berbisnis.Dengan kata lainbeliau melaksanakan prinsip manajemen 
kepuasan pelanggan, pelayanan yang ungggul, dan kejujuran, dalam 
43 
 
menunjukkan bisnis Nabi Muhammad SAW melaksanakan prinsip 
keIslaman. 
3. Niat Suci dan Ibadah 
 QS. Adzariat (51) :56 menyatakan bahwa
59
: 
                 
Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku.  
 
  Dalam ayat tersebut tujuan Allah menciptakan manusia adalah untuk   
beribadah kepada-Nya. Begitu pula dalam bisnis, bagi seorang muslim 
melakukan bisnis adalah dalam rangka ibadah kepada Allah. Demikian pula 
hasil yang diperoleh dalam bisnis akan dipergunakan kembali di jalan Allah. 
4. Bangun subuh dan berkerja  
  Rosulullah telah mengajarkan kepada manusia agar mulai berkerja 
sejak pagi hari, selesai solat subuh, janganlah tidur, bergeraklah dan ari rezki 
dari Rab mu. Para malaikat akan turun dan membagi rezki sejak terbit fajar 
sampai terbenam matahari. 
5. Toleransi 
  Toleransi, tenggang rasa, tepo seliro (Jawa), harus dianut oleh orang-
orang yang bergerak dalam bidang bisnis. Dengan dekimikian tampak orang 
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bisnis itu mudah bergaul, komunikatif, praktis, tidak banyak teori, fleksibel, 
pandai melihat situasi dan kondisi, tolerensi terhadap langganan, dan tidak 
kaku.  
6. Berzakat dan Berinfaq 
  Mengeluarkan zakat dan infaq harus menjadi budaya muslim yang 
bergerak dalam bidang bisnis. Harta yang dikelola dalam bidang bisnis, laba 
yang diperoleh, harus disisakan untuk membantu anggota masyarakat yang 
membutuhkan. Dalam ajaran Islam sudah jelas bahwa harta yang dizakatkan 
dan diinfakkan tidak akan hilang, melainkan akan menjadi tabungan yang 
dilipat gandakan baik dnia maupun akhirat.
60
 Dengan memperayai adanya 
akhirat maka, seorang pembisnis muslim mengetahui bahwa harta yang ia 
keluarkan untuk berzakat ataupun infaq sesungguhnya akan dikembali 
kepadanya di akhirat nanti dan akan membersihkan harta yang mereka miliki. 
Sebagaimana QS. At-Taubah (9) :103 menyatakan bahwa: 
                             
           
Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
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Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
 
 (Ambillah sedekah dari sebagian harta mereka, dengan sedekah itu kamu 
membersihkan dan menyucikan mereka) dari dosa-dosa mereka, maka Nabi 
saw. mengambil sepertiga harta mereka kemudian menyedekahkannya (dan 
berdoalah untuk mereka). (Sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketenangan 
jiwa) rahmat (bagi mereka) menurut suatu pendapat yang dimaksud dengan 
sakanun ialah ketenangan batin lantaran tobat mereka diterima. (Dan Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui) 
7. Silaturahmi  
Manfaat silaturahmi di samping mempererat persaudaraan, juga seringkali 
membuka peluang bisnisbagi yang lainnya. Hadits Nabi menyatakan : 
       Ayat ini diturunkan sebagai keaman terhadap mereka yang hanya pandai 
teruap bahwa mereka melakukan perjuangan, tetapi ketika panggilan untuk 
berjuang untuk dikumandangkan, ia enggan tampil. Ayat di atas, bahkan tidak 
sekedar mengancam keinginan untuk berjuang, tetapi mengundang kecaman 
terhadap mereka yang yang ikut sendiri tidak dalam koordinasi yang baik. 
Pertanyaan di atas menunjukkan perlunya kebersamaan, nerwork, dan 
koordinasi
61
,  begitu pula dalam wirausaha atau bisnis. 
                                                             
61
Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, et: 4 (Jakarta: Gema Insani Press, 2001 ) 
h. 134 
46 
 
  Islam sangat menekankan akan pentingnya akhlak dan karakter yang baik pada 
seorang wirausaha. Nabi SAW merupakankan contoh wirausaha yang 
berakhlak dan mempunyai karakter yang baik, untuk itu setiap wirausaha harus 
memiliki sifat dan karakter Nabi SAW dalam berwirausaha. Adapun sifat dan 
karakter Nabi SAW yang harus ada dalam diri seseorang wirausaha, setidaknya 
ada empat point pokok, yakni:
62
 
1. Shidiq (benar) 
 Shidiq artinya benar, benar dalam berbiara atau jujur kepada diri 
sendiri juga kepada orang lain. Nilai dasarnya adalah adanya integritas dalam 
pribadi, selalu berkata benar, tidak berbohong, pikiran jernih, dan nilai 
bisnisnya ialah selalu berprilaku jujur, ikhlas, terjamin. 
2. Amanah (terpercaya) 
  Nilai dasar dari amanah adalah terpercaya, bisa memegang amanah, 
tidak menyeleweng, selalu mempertahankan prinsip, berdiri di atas 
keberanian. Nilai bisnisnya adalah keperayaan, tanggung jawab, transparan, 
efektif, tepat waktu, memberikan yang terbaik. 
3. Tablig (Menyampaikan) 
 Nilai dasarnya adalah komonikatif, menjadi pelayan bagi publik, bisa 
berkomunikasi secara efektif, memberikan contoh yang baik. Nilai bisnisnya 
adalah penjual yang cerdas, deskripsi tugas, bisa berkerja dengan tim. 
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4. Fatonah (cerdas)  
 Nilai dasar fathanah adalah memiliki pengetahuan yang luas, cekatan, 
terampil, memiliki strategi yang jitu. Nilai bisnisnya adalah memiliki visi, 
misi cerdas menguasai atau luas nya pengetahuannya  mengenai barang dan 
jasa serta selalu belajar, mencari pengetahuan. 
C. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha 
        Berwirausaha tidak di bawa sejak lahir tapi tumbuh berkembang sesuai 
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi. Faktor yang mempengaruhi 
tumbuhnya keputusan untuk berwirausaha merupakan hasil  dari beberapa faktor-
faktor yang mempengaruhi minat wirausaha menurut Buchari Alma menyatakan 
terdapat tiga faktor kritis yang berperan dalam minat berwirausaha tersebut 
yaitu:
63
 
     Lingkungan dalam bentuk “ role model ’’juga berpengaruh terdapat minat 
berwirausaha Role model ini biasa nya melihat kepada orang tua, saudara, 
keluarga yang lain (kakek, paman, bibi, anak), teman-teman
64
 pasangan atau 
pengusaha sukses yang dikelolanya,menurut Buchari Alma Mengatkan bahwa. 
Dorongan cukup perpengaruh terhadap semangat berwirausaha, karena dapat 
berdiskusi dengan bebas, dibandingkan orang lain, temen biasanya memberi 
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dorongan, pengertian, bahkan bantuan, tidak perlu takut terhadap kritikan 
disamping ini ada tiga faktor sosial lainnya yang berpengaruh: 
1. Lingkungan (Environmental) 
        Yaitu menyangku hubungan dengan lingkungan. Menyatakan faktor yang 
berasal dari lingkungan di antaranya adalah peluang, aktivitas/keadan, selain 
itu juga dipengaruhi juga oleh pesaing, sumber daya, dan kebijakkan 
pemerintah. Sperti di beberapa lokasi atau daerah yang banyak wirausahanya, 
di daerah Silicon Valley di Amerika Serikat dimana di jumpai banyak 
pengusaha-pengusaha besar, di daerah tersebut dijumpai kegiatan wirausaha 
membeli dan meenjual barang, transportasi, perbankan, dan sebagainya jasa 
konsultan. Suasana macam ini sangat berpengaruh kepada masyarakat untuk 
menumbuhkan minat berwirausaha. 
65
 
       Longnecker menyapaikan baahwa tiap orang berminat untuk 
berwirausaha karena adanya beberapa faktor yang melatar belakangi yaitu:
66
 
a. Laba  
 Hasil finansial dari bisnis apapun harus dapat mengganti kerugian 
waktu dan dana yang telah dikeluarkan. Namun tidak hanya terbatas 
sampai di situ, seorang wirausaha juga mengharapkan imbalan atau 
keuntungan yang pantas bagi resiko dan inisiatif yang mereka ambil dalam 
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mengoprasikan bisnis mereka sendiri. Laba merupakan salah satu motivasi 
yang kuat dalam mempertahankan minat berwirausaha mengingat bahwa 
dengan laba juga kelangsungan bisnis seorang wirausahawan yang 
digantungkan. 
b. Kebebasan  
  Kebebasan untuk menjalankan secara bebas usahanya merupakan 
imbalan lain bagi seorang wirausahawan. Keinginan untuk dapat membuat 
keputusan sendiri, mengambil resiko, menentukan secara bebas keuntungan 
yang mereka dapat untuk pribadi, serta menjadi satu-satunya boss dalam 
wirausahawanya merupakan kebebasan yang sangat menarik bagi seorang 
wirausahawan. 
c. Kepuasan Mejalani Hidup 
   Kepuasan yang bisa didapatkan dalam menjalankan usahanya sendiri 
merupakan salah satu kenikmatan hidup yang secara konsisten tetap 
menjaga minat berbisnis seorang wirausahawan. Kenikmatan yang mereka 
dapatkan tersebut mereflekasikan keerian dan pemenuhan pribadi mereka. 
  Menurut Hendro adapun faktor-faktor lain yang mempengaruhi keinginan 
seseorang untuk memilih jalur entrepeneur sebagai jalan hidupnya, yaitu:
67
 
1) Individual /personal factor  
 Merupakan pengaruh pengalaman hidup dari keil hingga dewas, baik 
oleh lingkungan ataupun keluarga, contohnya: 
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a) Pengaruh masa kanak-kanakan 
 Misal: saat kanak-kanak, ia sering diajak orang tua, paman, saudara 
dan tetangga ditempat yang berhubungan dengan bisnis. Pengalaman ini 
terus melekat dalam benaknya  sehingga ia ingin berita-cita untuk menjadi 
pengusaha. 
b) Perkembangan saat dewasa 
 Pergaulan, suasana yang ada di Pasar Sentral Kotabumi, dan 
masyarakat-masyarakat yang sering berkeimbung dalam bisnis akan 
memacu untuk mengambil jalan hidup menjadi seorang entrepreneur. 
c) Perspektif atau cita-cita 
 Keinginan untuk menjadi pengusaha bisa muncul saat melihat saudara, 
tetangga, teman yang sukses menjadi entrepreneur. 
2) Suasana kerja 
  Lingkungan perkerjaan yang nyaman tidak akan menstimulasi orang 
atau  pikiranya untk berkeinginan menjadi pengusaha. Namun, bila 
lingkungan kerja tidak nyaman, maka hal itu, akan memperepat seseorang 
memilih jalan kerjanya untuk menjadi seorang pengusaha. 
3) Tingkat pendidikan 
 Semakin tinggi peendidikan seseorang, maka semakin keil 
pengaruhnya terhadap keinginan untuk memilih menjadi pengusaha sebagai 
jalan hidupnya. Rata-rata mereka yang tingkat pendidikanya yang tidak terlalu 
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tinggi yang mempunyai hasrat yang kuat untuk memilih berkarier seorang 
pengusaaha, karena itu adalah jlan satu-satunya untuk kaya dan sukses. 
4) Prestasi pendidikan  
 Rata-rata orang yang memiliki prestasi akademis yang tidak sangat 
tinggi justru keinginan yang lebih kuat untuk menjadi seseorang pengusaha. 
Hal ini didorong oleh suatu keadaan yang memaksa ia untuk berfikir bahwa 
pengusaha adalah salah satu pilihan terakhir untuk sukses. Sedangkan 
berkarier di dunia pekerjaan dirasa sangat berat, mengingat persaingan yang 
sangat ketat dan masih banyak lulusan yang berpotensi yang belum 
mendapatkan perkerjaan. 
5) Dorongan keluarga  
 Keluarga sangat berperan penting dalam menumbuhkan serta 
memperepat seorang untuk mengambil keputusan berkarier sebagai 
entrepreneur, karena orang tua berfungsi sebagai konsultan pribadi, coach  
dan mentornya. 
6) Lingkungan dan pergaulan  
 Orang berkata bahwa sukses, seorang harus bergaul dengan orang 
sukses. Memang hal itu benar adanya, karena bila anda bergaul dengan orang 
malas, maka juga anda lama-kelamaan juga menjadi malas, dan maka apabila 
anda bergaul dengan orang pandai maka anda akan bertambah pandai, Oleh 
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karena itu bergaulah dengan para pengusaha, maka beberapa waktu dekat 
maka anda akan menjadi pengusaha. 
7) Ingin lebih dihargai atau self-esteem 
 Posisi tertentu akan dicapai seseorang akan mempengaruhi arah 
kariernya, sesuai dengan teori Maslow,setelah kebutuhan sandang, pangan dan 
papan terpenuhi,  maka kebutuhan seseorang yang ingin kan seseorang 
raihberikutnya adalah  self-esteem yaitu keinginan untuk lebih dihargai lagi 
dan itu terkadang tidak anda dapatkan di dunia perkerjaan  atau lingkungan, 
baik keluarga, teman, lainya. Self-esteem akan memacu orang untuk 
mengambil karier untuk menjadi pengusaha (entrepreneur). 
8) Keterpaksaan dan keadaan  
 Kondisi yang diciptakan atau yang terjadi, misal PHK, pensiun dan 
menganggur dan atau belum berkerja akan dapat membuat seseorang memilih 
jalan hidupnya menjadi entrepreneur kerena memang sudah tidak ada pilihan 
untuknya. Hal ini lah yang sering terjadi bahwa mereka mengambil pilihan 
menjadi seseorang entrepreneur bila keadaan yang memaksa dan tidak ada 
peluang lagi di dunia perkerjaan.
68
 
2. Faktor Kultur 
  Faktor Kultur adalah sebuah penemuan yang sangat umum apabila 
kebudayaan dan etnik dapat mempresentasikan sebuah jaringan usaha, yang 
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tentunya masyarakat yang tergabung di dalamnya merupakan pengusaha. 
Namun kecenderungan kultur ini masih belum jelas, karena setiap individu 
dalam suatu kelompok budaya tidak semuanya menjadi pengusaha alasan yang 
sama. 
3.   Faktor Ekonomi   
 Faktor Ekonomi  mengungkapkan bahwa tersedianya modal. 
69
Akan 
memicu minat berwirausaha masyarakat, misalnya memiliki bangunan yang 
lokasi nya strategis akan mimicu minat berwirausaha seseorang untuk 
membuka usaha di lokasi tersebut. Dengan berwirausaha masyarakat dapat 
memenuhi kebutuhan Ekonomi keluarga. 
D. Minat Berwirausaha 
1. Pengertian Minat 
 Menurut kamus lengkap psikologi, minat adalah suatu sikap yang 
berlangsung terus-menerus yang membelokkan perhatian seseorang, sehingga 
membuat dirinya jadi selektif terhadap objek minatnya, prasaan yang 
menyatakan bahwa suatu aktivitas, perkerjaan atau objek itu berharga atau 
berarti bagi induvidu dan satu keadaan motivasi atau satu set motivasi 
menuntun tingkah laku menuju satu arah (sasaran tertentu).
70
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 Minat (interest) juga adalah rasa lebih suka dan rasa keterkaitan pada 
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Pada dasarnya minat 
merupakan penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan 
sesuatu diluar dirinya. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, maka 
semakin besar minatnya. Apabila seseorang telah melaksanakan 
kesungguhannya kepada suatu objek maka minat ini akan menuntun 
seseorang untuk memperhatikan lebih rinci dan mempunyai keinginan untuk 
ikut atau memiliki objek tersebut.    
       Selain itu minat merupakan salah satu asspek psikis manusia yang 
mendorongnya untuk memperoleh suatu atau untuk mencapai sesuatu yang 
diinginkannya itu sebagai kebutuhannya, kemudian dilanjutkan untuk 
mewujudkan dalam tindakan nyata dengan adanya perhatian pada objek yang 
diinginkannya itu untuk mencari informasi sebagai wawasan bagi dirinya. 
71
 
Rumusan lain dikemukan Syaiful Bahri Djamarah, minat adalah 
kecendrungan yang menetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa 
aktivitas. 
72
 
        Definisi minat pada penelitian ini akan dihubungkan dengan 
berwirausaha. Oleh karena itu pengertian berwirausaha tidak kalah 
pentingnya, mengutip pendapat Kasmir menyatakan bahwa arti wirausaha 
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yaitu orang yang berjiwa berani mengambil resiko membuka usaha dalam 
berbagai kesempatan. 
         Dari pendapat diatas, dapat diketahui bahwa wirausaha adalah orang 
yang mempunyainsuatu kemampuan menciptakan dan membuka usaha baru 
dengan keyakinan yang dimiliki dan dengan melihat kesempatan atau peluang 
yang ada tanpa merasa takut untuk mengambil risiko dalam berusaha meraih 
kesuksesan. 
    Jadi yang dimaksud dengan minat wirausaha adalah keinginan, ketertarikan 
serta kesedian untuk berkerja keras untuk berkemauan keras dengan adanya 
pemuasan perhatian untuk berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa 
meras takut akan risiko yang akan dihadapi, senantiasa belajar dari kegagalan 
yang dialami, serta mengembangkan usaha yang diciptakan. Minat 
berwirausaha tersebut tidak hanya keinginan dari dalam diri saja, tetapi harus 
melihat ke depan dalam potensi mendirikan usaha. 
2. Macam-macam minat 
 Menurut purwanto minat adalah pengarahan pembuatan kepada tujuan 
dan merupakan dorongan bagi perbuatan ini. Untuk dapat mengarakan ke 
perbuatan itu, minat dapat diungkapkan dengan berbagai cara sebagai berikut. 
a. Minat yang diapresiasikan (Ekspressed Interest) 
 seseorang dapat mengungkapkan minat atau pilihanya dengan kata 
tertentu. Misalanya: seseorang mungkin mengatakan bahwa dia tertarik 
dalam menciptakan suatu model pesawat udara.  
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b. Minat yang diwujudkan (Manifest InterestI) 
 Seseorang dapat mengapresiasikan minat bukan memulai kata-kata 
tetapi melalui tindakan atau perbuatan, ikut serta berperan aktif dalam 
suatu aktivitas. Misalnya masayarakat dapat ikut serta menjadi anggota 
kegiatan pemberdayaan masyarakat Pasar Sentral Kotabumi Lampung 
Utara. 
.c. Minat yang diinventariskan (Inventoried Interest) 
 Seseorang yang memiliki minat dapat diukur dengan menjawab 
sejumlah pertanyaan tertentu atau pilihan untuk aktivitas kelompok 
tertentu. 
E. Penelitian Terdahulu 
 Beberapa karya ilmiah yang berhasil penulis jumpai berkaitan dengan faktor- 
faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha, sehingga beberapa poin dari 
penelitian, dapat dijadikan dasar dalam penelitian ini diantaranya adalah: 
Paulus Patria Adhitama melakukan penelitian “Faktor-faktor yang 
mempengaruhi Minat berwirausaha. 
73’’ Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
(1) Terdapat pengaruh positif ekspektasi pendapatan terhadap minat 
berwirausaha. Artinya semakin tinggi pendapatan maka akan semakin 
meningkatkan minat berwirausaha. (2) Terdapat pengaruh positif lingkungan 
keluarga terhadap minat berwirausaha. 
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Noormalita Primandaru” analisis faktor-faktor yang berpengaruh pada minat 
berwirausaha mahasiswa.
74’’ Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh internal (pengendalian) terhadap minat berwirausaha dan menyatakan 
juga  bahwa, kualitas layanan memiliki peran yang sangat penting. 
         Hazirah Amalia Ayuningtias dan Sanny Ekawati melakukan penelitian 
“Faktor-faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha pada mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Univesitas Tarumanegara.’’75 Dari hasil penelitianya adalah 
bahwa kepribadian, lingkungan keluarga  dan lingkungan kampus, mempunyai 
pengaruh positif terhadap minat berwirausaha mahasiswa fakultas Ekonomi 
Universitas Tarumanegara. 
Afif Nur Rahmadi melakukan penelitian.”Analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat berwirausaha.’’ Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasanya dapat ditarik kesimpulan bahwa minat berwirausaha mahasiswa 
prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Kediri sangat tinggi dan dari 
hasil uji statistik dari beberapa faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha 
mahasiswa adalah faktor inovasi dan kreatifitas serta lingkungan teknologi. 
Sedangkan faktor-faktor yang lain seperti lingkungan sosial dan keluarga serta 
modal tidak signifikan, terhadap minat berwirausaha. 
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Karena terdapat perbedaan hasil penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi masyarakat dalam berwirausaha maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian ini lebih lanjut dengan judul “Analisis  faktor-faktor yang 
mempengaruhi masyarakat dalam berwirausaha ditinjau dari prespektif ekonomi 
Islam”(Studi pada Pemilik Usaha Pertokoan Pasar Sentral Kotabumi Lampung 
Utara). 
          Beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat berwirausaha 
yakni: Lingkungan, Kultur, dan Ekonomi. 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 Sumber:data di olah tahun 2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lingkungan/kel
uarga 
Minat 
Berwirausaha 
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Ekonomi  
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BAB III 
LAPORAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Pasar Sentral Kotabumi Lampung Utara  
1. Sejarah terbentuknya Pasar Sentral Kotabumi Lampung Utara  
         Awal peresmian Pasar Sentral Kotabumi Lampung Utara pada tanggal 
10 januari 1995, kemudian pasar sentral ini berpindahan di pasar Dwi kora 
dan pasar Impres yang beralamat jalan jendral sudirman kelurahan cempedak 
kotabumi kota. Namun dari tahun ketahun pasar dwi kora tidak berkembang 
pesat  di kelurahan cempedak tersebut, kemudian pasar dwi kora di pindahkan 
kembali di Jalan Soekarno Hatta kelurahan kota alam kecamatan kotabumi 
selatan kabupaten lampung utara. Kemudian pasar dwi kora ini berubah nama 
menjadi Pasar Sentral yang artinya pusat nya pembelanjaan dan pusat pasar 
tradisional dikotabumi Lampung Utara. 
Di pasar sentral Kotabumi Lampung Utara, Selasa malam (6 januari 
2015). Pukul 20:45 WIB sampai dengan Pukul 22:25 WIB Terbakarnya  20 
kios Pasar Sentral Kotabumi Lampung Utara hangus terbakar, yang 
menyebabkan kerugian sangat besar yang dialami pemilik toko Pasar Sentral 
Kotabumi Lampung Utara. 
Pasar mempunyai kaitan yang sangat erat dengan kegiatan ekonomi 
masyarakat, baik berupa produksi, distribusi maupun konsumsi barang-
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barang.Dalam hal ini pasar dapat diartikan sebagai arena distribusi atau 
pertukaran barang di mana kepentingan produsen dan konsumen bertemu dan 
pada gilirannya menentukan kelangsungan kegiatan ekonomi dari masyarakat 
tersebut.
76
Pasar juga dapat diartikan sebagai suatu tempat di mana konsumen 
dan produsen bertemu untuk melakukan transaksi jual beli, baik berupa 
barang ataupun jasa.Pasar juga dapat diartikan sebagai suatu tempat di mana 
memungkinkan terjadinya pertukaran uang untuk barang-barang atau 
pelayanan atau untuk faktor produksi. Pasar sebagai arena pertukaran 
kebutuhan hidup sehari-hari sudah dikenal sejak dahulu kala, sebelum 
masyarakat mengenal akan uang, pada jaman itu masyarakat masih lebih 
banyak memenuhi sendiri kebutuhan konsumsinya, dan penyelenggaraan hari 
pasar tidak dilakukan setiap harinya, namun pada hari tertentu saja, yang lebih 
dikenal dengan hari pasaran. Ketika masyarakat sudah mengenal uang sebagai 
alat yang sah untuk jual beli, maka pasar dikelola oleh pemerintah melalui 
Dinas Pasar. 
Pasar sebagai sarana umum temu transaksi antara penjual dan pembeli 
barang serta jasa, tempat transaksi ini umumnya menempati lokasi-lokasi 
yang strategis dekat dengan pemukiman, di simpang jalan, di pusat keramaian 
dan sebagainya.Pasar juga mengalami perkembangan menjadi pusat tukar 
menukar informasi, pusat kerumunan penjaja barang dan jasa serta 
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pengangguran bahkan dapat berkembang menjadi wirausaha.Tak jarang, 
lokasi pasar yang mentradisi ini, lama kelamaan menjadi sasaran para 
pendatang, kemudian tumbuh menjadi pusat pemukiman ramai.Untuk 
membeli barang kebutuhan pokok sehari-hari masyarakat. 
2. Letak Geografis dan Demografis Kotabumi Lampung Utara 
Secara geografis kabupaten lampung utara terletak pada 104′ 40 
sampai 105’08 bujur timur dan 4’34 sampai 5’06 lintang selatan dengan 
batas– batas wilayah sebagai berikut: 
a. Sebelah utara dengan Kabupaten Way Kanan 
b. Sebelah selatan dengan Kabupaten Lampung Tengah 
c. Sebelah timur dengan Kabupaten Tulang Bawang Barat 
d. Sebelah barat dengan Kabupaten Lampung Barat 
Pada umumnya bentuk medan topografi Kabupaten Lampung Utara terbagi 
atas dua bagian : 
1) Sebelah Barat lebih kurang 7% dari luas Lampung Utara merupakan 
rangkaian Bukit Barisan yang terdiri dari lereng-lereng yang curam atau terjal 
dengan ketinggiannya bervariasi antara 450-1.500 meter dari permukaan laut 
yang umumnya ditutupi oleh vegetasi hutan primer atau sekunder. 
2) Sebelah Timur lebih kurang 93% dari luas Lampung Utara terbentang dataran 
yang sebagian besar tertutup vulkanis awan gelap dan terbentang sawah serta 
perkebunan dataran rendah. 
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         Terkait dengan data kependudukan daerah, Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Lampung Utara pada tahun 2016 telah melakukan 
verifikasi ulang sehingga data kependudukan Kabupaten Lampung Utara pada 
tahun 2016 merupakan hasil proses pemanfaatan data dengan penggabungan 
data bersih dengan data pelayanan selama 2 (dua) semester tahun berjalan 
yang merupakan data riil yang ada pada Server Sistem Informasi Administrasi 
Kependudukan (SIAK). 
Jumlah penduduk Lampung Utara hingga 31 Desember 2016 berjumlah 
938.396 jiwa. Dari total penduduk tersebut, 51,14% atau sebanyak 479.945 
jiwa berjenis kelamin laki-laki sedangkan 48,85% atau 458.451 jiwa berjenis 
kelamin perempuan. Dengan luas wilayah sebesar 2.725,63 Km² maka 
kepadatan penduduk Kabupaten Lampung Utara mencapai 344,28 jiwa/Km². 
secara rinci data kependudukan Kabupaten Lampung Utara sampai dengan 31 
Desember 2016 disajikan sebagai berikut  
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Tabel 2.1 
Jumlah Penduduk  per Kecamatan kotabumi Selatan  
Lampung Utara 
No Desa Laki-Laki  Perempuan   Jumlah  
1 Alam Jaya 13.219 12.560 25.779 
2 Bandar Putih  17.105 17.680 34.785 
3 Cukup Gurruh 11.461 20.233 31.694 
4 Kerangkang 13.320 14.661 27.981 
5 Karang Agung 18.026 15.737 33.763 
6 Kelapa Tujuh 24.730 23.113 47.843 
7 Kota Alam  30.315 23.560 53.875 
8 Mulang Maya 14.137 13.460 27.597 
9 
Sinar Mas 
Alan 
9.490 16.460 
25.950 
10 Taman Jaya 10.360 17.480 27.480 
11 Tanjung Aman  17.160 10.115 27.275 
12 
Tanjung 
Harapan 
18.117 12.250 
30.367 
13 
Tanjung 
Seneng 
20.116 19.360 
39.476 
14 Way Melan  15.117 18.550 33.667 
 Total Jumlah 232.673 235.219 467.532 
Sumber :Data di olah tahun 2018 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk terbanyak yaitu 
Kecamatan Kelapa Tujuh dengan jumlah penduduk 47.981 jiwa yang tersebar di 
14 Desa dan Kelurahan, sedangkan jumlah penduduk paling sedikit terdapat di 
Kecamatan Alam Jaya dengan 25.779 jiwa tersebar di 7 Desa. 
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3. Visi misi dan tujuan Pasar Sentral Kotabumi Lampung Utara Perda No.21 
Tahun 2011. 
a. Visi 
Terwujudnya pasar tradisional yang sehat dalam upaya meningkatkan 
perekonomian masyarakat Kotabumi Lampung Utara. 
b. Misi  
1) Meningkatkan kualitas sumber daya aparatur. 
2) Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana pasar. 
3) Meningkatkan penataan dan pengelolaan pasar tradisional. 
4) Meningkatkan kualitas tata kelola pengembangan pasar dan peningkatan 
PAD dari sektor pasar. 
5) Meningkatkan rasa aman dan kenyamanan pasar. 
6) Mengembangkan SDM berkualitas dalam meningkatkan masyarakat 
berkopenten. 
7) Membangun dan berkerjasama dalam menjalankan usaha dipasar 
tradisional Kotabumi 
c. Tujuan Pasar Sentral Kotabumi 
1)  Untuk melakasanakan tugas sebagaimana yang dimaksud pada bidang       
pengelolaan pasar menyelanggarakan tujuan: 
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a) Penyiapan rencana dan program bahan perumusan dan kebijaksanaan 
teknis serta pemberdaya pengembang pengelola pasar dan pedagang 
lainya. 
b) Pelaksanaan pelayanan penetapan perizinan serta penyusunan dan 
pembuatan daftar induk wajib retribusi pasar. 
c) Pelaksanaan pemberdayaan, pengembangan, penataan, pengawasan 
dan pengendalian bidang pasar dan pedagang lainya. 
d) Pelaksanaan pencatatan pembayaran dan pelaopran dari wajib retribusi 
pasar. 
e) Penyiapan bahan perencanaan dan pelaporan pengembngan pasar. 
f) Pengadaan, pengelolaan dan memelihara sarana dan prasarana pasar. 
g) Pelaksanaan penagihan retribusi pasar. 
h) Pelaksanaan hubungan kerjasama dalam pembinaan pengembangan 
pasar dan pedagang lainya. 
i) Penyusunan rencana kegiatan pembinaan terhadap pemungutan, 
pemeliharaan, ketertiban dan kebersihan pasar. 
j) Pelaksanaan tugas dan fungsi lainya diberikan atasan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
        Masyarakat Kotabumi mengartikan pendidikan sebagai kegiatan 
pewarisan kebudayaan dari generasi yang lain. Indah mengatakan 
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“masyarakat 77Kotabumi sebagaian besar telah melanjutkan ke jenjang 
pendidikan sehingga dapat dikatakan masyarakat mempunyai pola fikir 
yang cukup maju. Bersekolah di lembaga  yang umum, dan sebagain yang 
lain lebih mempercayakan bersekolah di lembaga formal agama dengan 
maksud agar dapat memperoleh pengetahuan umum dan agamanya. 
Lembaga pendidikan yang ada di Kotabumi Lampung Utara sebagai 
beriku. 
B. Penyajian data dan hasil wawancara Pasar Sentral Kotabumi Lampung 
Utara  
 
Dari hasil penelitian data dan wawancara terhadap pemilik toko Pasar Sentral 
kotabumi lampung utara, yang sedang atau melakukan wirausaha di pasar 
sentral, penelitian ini dilakukan pada masyarakat Pasar Sentral Kotabumi 
Lampung Utara, pada tanggal 09-26 maret 2018. 
1. Karakteristik pedagang berdasarkan barang yang  di perjual belikan. 
Minat berwirausaha dapat dilihat dari jenis barang yang di perjual belikan, 
oleh karena itu jenis barang yang di kelompokkan untuk membantu dan 
mempermudah peneliti dalam penelitian ini, Klasifikasi Pasar di Pasar 
Sentral Kotabumi Lampung Utara memiliki  beberapa kalasifikasi .
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2. Klasifikasi yaitu: yang pertama  berdasarkan sifat nya, Pasar eceran pakaian 
dan  Pasar makanan. Kedua Berdasarkan lingkup pelayanan nya, Pasar 
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regional, Pasar kota, Pasar wilayah. Ketiga berdasarkan waktu kegiatan, 
Pasar pagi, Pasar siang. Keempat berdasarkan potensi Pasar tumbuh, Pasar 
berkembang, Pasar maju Kemudian sumber data didapatkan dengan cara 
mewawancarai masyarakat yang mempunyai toko atau usaha yang ada di 
Pasar Sentral Kotabumi Lampung Utara.  
Keadaan Ekonomi erat kaitannya dengan sumber mata pencaharian 
untuk memenuhi kebutuhan hidup, dan setiap orang berusaha mendapatkan 
pekerjaan sesuai dengan bidang dan keahliannya. Secara umum penduduk 
Pasar Sentral Kotabumi Lampung Utara bermata pencaharian petani tetapi 
ada juga yang bekerja sebagai buruh, pengrajin, Pegawai Negeri Sipil dan 
lain sebagai nya. 
Sarana dan Prasarana  Pasar Sentral Kotabum Lampung Utara  
Tabel dibawah ini memuat tentang Sarana dan prasarana pasar sentral 
Kotabumi Lampung Utara yang di sajikan dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 3.8 
Sarana dan Prasarana Pasar Sentral Kotabumi 
Lampung Utara 
No Jenis Data 
Pasar Sentral 
Keterangan 
Pasar Sentral 
1. Luas Tanah 50345 hektar  
2. Kepemilikan Tanah Pemda 
3. Peruntukan lahan sesuai dengan. Perda No.10 Tahun 2015. 
4. Jumlah Pedagang 1079 Pedagang  
5. Kantor Pengelola Ada 
6. Toilet Ada 
7. Rumah Ibadah Ada 
8. Pos Kesehatan Tidak Ada 
9. Drenase Ada 
10. Tempat Pembuang Sampah Ada 
11. Penghijauan Ada 
12. Hidran Tidak Ada 
13. Telekomunikasi                  Tidak Ada 
14. Akses Jalan atau Transportasi                        Ada 
15. Pengelola  Pemerintah 
16. Oprasional atau Kegiatan Pasar  Pagi atau Siang 
 Sumber: Data arsip dinas pasar sentral kotabumi Lampung Utara 2018 
3.  Di bidang pengelolaan pasar mempunyai tugas pokok membantu kepala dinas 
dalam menyelanggarakan sebagian urusan pemerintah dibidang pengelolaan 
pendapatan, penegembangan sarana dan prasarana,pembukuan, pelaporan  dan 
pengendalian  pasar lainya. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dalam 
bidang peneglola pasar dipimpin oleh seorang dibidang yang berada dibawah 
dan bertanggung jawab kepada dinas pasar. Bidang peneglola pasar 
membawahi: 
a. Seksi pengembangan sarana dan prasarana pasar  
b. Seksi pendapatan  
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c. Seksi pembukuan dan pelaporan  
d. Menyiapkan bahan data guna penyusunan sarana dan prasarana pasar. 
e. Pelaksanaan kegiagatan pengadaan sarana, perbaikan, perawatan dan 
pemeliharaan sarana pasar. 
f. Mengadakan inventarisasi data sarana dan prasarana guna penyusunan 
kebutuhan pasar. 
g. Pelaksanaan tugas dan fungsi lainya yang diberikan oleh atasan sesuai 
dengan kebutuhan pasar. 
       Seksi pendapatan mempunyai tugas  pokok melakukan pencatatan dari 
hasil pendapatan yang bersumber dari retribusi pasar dan mengkoordinasikan 
UPTD di dinas perdagangan.  
a. Penyiapan dan pengelolaan guna penyusunan rencana pengolahan pasar dan 
pedagang lainya.  
b. Pelaksanaan pelayanan, penetapan perizinan serta penyusunan dan 
pembuatan daftar induk wajib retribusi pasar. 
c. Pelaksanaan pencatatan pembayaran dan pelaporan dari wajib reribusi pasar. 
d. Pelaksanaan pagihan retribusi pasar. 
e. Menghimpun, mencatat data obyek dan subyek retribusi daerah SKRD. 
f. Memungut, menagih, menyetorkan hasil retribusi pelayanan pasar. 
g. Membina dan meningkatkan pendapatan pasar. 
h. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. 
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Minat  berwirausaha adalah keinginan, ketertarikkan serta kesediaan 
untik berkerja keras atau kemauan keras dengan adanya pemusatan perhatian 
untuk berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut akan 
resiko yang akan di hadapi, senantiasa belajar dari sebuah kegagalanyang 
dialami serta usaha yang diciptakan.  
Bentuk  perlindungan yang diberikan pemerintah kota kepada 
pedagang di Pasar Sentral Kotabumi Lampung Utara. Perlindungan yang 
dimaksud adalah berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan Republik 
Indonesia Nomor : 53/M- DAG/PER/12/2008 Tentang Pedoman Penataan 
Dan Pembinaan Pasar Tradisional Pusat Perbelanjaan Dan Toko Modern 
Pasal 1 ayat 1-2, ayat 3-5, Pasal 22 ayat 8. Beberapa dampak perlindungan 
pasar oleh pemerintah kepada pedagang adalah sebagai berikut: 1) Dampak 
ekonomi. a. Kemungkinan munculnya akses terhdap modal b. Kemungkinan 
terjadinya peningkatan pendaapatan yang mendorong peningkatan 
kesejahteraan masarakat c. Kemungkinan munculnya peluang membuka usaha 
baru 2) Dampak sosial a. Kemungkinan munculnya kecendrungan pola 
perilaku pedagang pasar yang lebih modern b. Kemungkinan terjadinya 
perubahan patokan perilaku para pedagang pasar tradisional di pasar tersebut 
c. Kemungkinan perkembangan fasilitas dan sarana umum. 
          Pada masyarakat kita, terutama masyarakat yang tergolong pada 
masyarakat golongan ekonomi menengah ke bawah, keberadaan pasar 
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tradisional merupakan suatu tuntutan bagi mereka serta keberadaan dan 
eksistensi pasar-pasar tradisional itu sendiri masih sangat penting, masih banyak 
masyarakat kita yang tergantung dengan keberadaan pasar-pasar tradisional 
dalam hal sebagai tempat untuk bertransaksi jual beli maupun untuk saling 
berinteraksi antar masyarakat, karena fungsi pasar di sini, khususnya bagi pasar 
tradisional, bukan hanya sekedar tempat arena jual beli semata melainkan juga 
sebagai tempat untuk saling berinteraksi antar masyarakat terutama bagi penjual 
dan konsumennya.  
Keberadaan pasar tradisional masih banyak diminati oleh masyarakat 
kita, hal ini disebabkan barang dagangan yang diperdagangkan di pasar-pasar 
tradisional memiliki harga jual yang cukup murah, sehingga dapat dijangkau 
oleh setiap lapisan masyarakat terutama masyarakat menengah ke bawah serta 
kualitas dari barang tersebut juga tidak kalah dengan barang-barang yang dijual 
di pusat-pusat perkulakan atau pasar-pasar swalayan, komoditi/ barang yang 
diperdagangkan oleh pusat-pusat perkulakan maupun pasar-pasar swalayan 
adalah barang komoditi yang diperdagangkan juga di pasar-pasar tradisional 
bahkan ada pula pasar-pasar swalayan yang mendapatkan komoditinya dari 
produsen yang sama, namun bedanya terletak dalam hal penyajiannya pada     
konsumen. Pasar tradisional sebagai sarana belanja bagi masyarakat, 
mempunyai salah satu ciri positif yang mengharuskan interaksi dengan bentuk 
kegiatan tawar menawar antara pembeli dan penjual. 
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Dengan demikian pembeli dan penjual dapat saling bertemu, serta bebas 
untuk berkomunikasi, apalagi ciri tersebut tidak dimiliki oleh pasar swalayan 
maupun oleh pasar-pasar modern lainnya.Sementara itu pasar tradisional yang 
cen-derung dianggap sebagai penyebab kemacetan lalu lintas dan timbunan 
sampah sehingga menimbulkan kesan bahwa pasar-pasar tradisional itu pasar 
yang kumuh dan kotor.Hal ini diperkuat lagi dengan kondisi fasilitas yang ada 
masih tidak diperhatikan oleh pihak pengelolanya, banyak fasilitas pasar ter-
utama pada pasar-pasar tradisional yang tidak te-rawat. Hal ini merupakan salah 
satu kelemahan dari pasar-pasar tradisional dibandingkan dengan pasar-pasar 
modern. 
Pasar sebagai sarana umum temu transaksi antara penjual dan pembeli 
barang serta jasa, tempat transaksi ini umumnya menempati lokasilokasi yang 
strategis dekat dengan pemukiman, di simpang jalan, di pusat keramaian dan 
sebagainya.Pasar juga mengalami perkembangan menjadi pusat tukar menukar 
informasi, pusat kerumunan penjaja barang dan jasa serta pengangguran bahkan 
dapat berkem-bang menjadi perumahan.Tak jarang, bekas lokasi pasar yang 
mentradisi ini, lama kelamaan menjadi sasaran para pendatang, kemudian 
tumbuh menjadi pusat pemukiman ramai. 
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Gambar 3.1 
Struktur Dinas Perdagangan Pasar Sentral Kotabumi 
Lampung Utara 
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Sumber: Data Dinas Pasar Sentral Kotabumi Lampung Utara tahun 2018 
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BAB IV 
ANALISIS HASIL PENELITIAN 
 
A. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Masyarakat Dalam Berwirausaha 
Di Pasar Sentral Kotabumi Lampung Utara 
Data yang diolah dalam analisis data ini adalah data primer, berupa jawaban 
wawancara lapangan sebagai anggota sampel masyarakat yang telah 
melakukan wirausaha di Pasar Sentral Kotabumi Lampung Utara.  
Pertanyaan-pertanyaan tersebut mempunyai fungsi untuk penulis, maka 
jawaban harus sesuai dengan apa yang terjadi di lokasi penelitian, artinya 
narasumber  diminta menjawab pertanyaan yang di ajukan penulis kepada 
narasumber  sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan. Langkah 
selanjutnya yaitu penulis akan menginterperensikan hasil jawaban sesuai 
dengan item wawancara yang telah di ajukan kepada kepada narasumber 
serta diambil kesimpulan. Pengolahan dan penganalisaan data tersebut 
adalah sebagai berikut:  
1. Faktor Lingkungan (enveronmental) 
Yaitu menyangkut hubungan dengan lingkungan.Menyatakan faktor 
yang berasal dari lingkungan diantaranya adalah peluang, aktivitas atau 
keadaan, selain itu dipengaruhi juga oleh pesaing, sumber daya, dan 
kebijakan pemerintah. Seperti di beberapa lokasi atau daerah yang 
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banyak wirausahanya, di daerah yang ada di sekitaran pasar sentral 
kotabumu Lampung Utara, banyak nya masyarakat menjalani aktivitas 
sebagai pedagang untuk memenuhi kebutuhan Ekonomi dan untuk juga 
sebagai usaha sampingan masyarakat. 
 Memang hal itu adanya, karena dengan pengaruh banyak nya 
masyarakat berwirausaha maka masyarakat di sekitar nya akan mengikuti 
langkah untuk menjalani aktivitas sebagai. Pedagang di Pasar Sentral 
Kotabumi Lampung Utara. Seperti kitalihat sekarang ini di pasar sentral 
kotabumi Berkaitan dengan lingkungan keluarga, maka peran keluarga 
sangat penting dalam menumbuhkan minat anak.Orang tua merupakan 
pendidik pertama dan sebagai tumpuan dalam bimbingan kasih sayang 
yang utama.Maka orang tualah yang banyak memberikan pengaruh dan 
warna kepribadian terhadap seorang anak. 
Dengan demikian mengingat pentingnya pendidikan di lingkungan 
keluarga, maka pengaruh di lingkungan keluarga terhadap anak dapat 
mempengaruhi apa yang diminati oleh anak. Berkaitan dengan 
lingkungan keluarga, maka peran keluarga sangat penting dalam 
menumbuhkan minat anak.Orang tua merupakan pendidik pertama dan 
sebagai tumpuan dalam bimbingan kasih sayang yang utama.Maka orang 
tualah yang banyak memberikan pengaruh dan warna kepribadian 
terhadap seorang anak. Dengan demikian mengingat pentingnya 
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pendidikan di lingkungan keluarga, maka pengaruh di lingkungan 
keluarga terhadap anak dapat mempengaruhi apa yang diminati oleh anak 
seseorang yang memiliki bakat kewirausahaan dapat mengembangkan 
bakatnya melalui pendidikan.
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Mereka yang menjadi wirausaha adalah orang-orang yang mengenal 
potensi dan belajar mengembangkannya untu menangkap peluang serta 
mengorganisasi usaha dalam mewujudkan cita-citanya. Dari penjelasan 
diatas maka mahasiswa akan mempunyai suatu dorongan yang kuat untuk 
berwirasusaha apabila seseorang atau mahasiswa mempunyai minat 
berwirausaha yang lebih besar. Dengan adanya minat tersebut, maka akan 
mendorong mahasiswa untuk melakukan suatu hal terntu yang 
didalamnya terkandung suatu motivasi yang menyebabkan melakukan 
suatu hal atau aktivitas sesuai dengan tujuan. Dengan demikian, dengan 
adanya dorongan yang kuat maka sesuatu cita-cita atau keinginan untuk 
berwirausaha akan bisa terwujud sehingga apabila keinginan tersebut 
sudah terpenuhi maka akan timbul suatu kepuasan, yang dimana 
kepuasan itu sendiri sifatnya menyenangkan. 
        Lampung Utara banyaknya dijumpai kegiatan wirausaha membeli 
dan menjual barang, prabotan, sayuran, makanan dan pakaian masyarakat 
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berdagang di toko yang mereka miliki sekarang ini maka pelanggan-
pelanggan akan menghampiri toko untuk membeli barang kebutuhan 
konsumen. Suasana ini akan berpengaruh terhadap masyarakat akan 
minat berwirausaha. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan salah 
satu pedagang atau pemilik Toko Pasar Sentral Kotabumi Lampung Utara 
sebagai berikut: 
        Suhartini mengatakan”saya dari awal berdagang saya sudah pernah 
berjualan makanan dan berbagai jenis makanan yang saya jual, saya 
merasa senang menjalani usaha ini karena sangat menguntungkan dan 
tetangga saya juga banyak menjadi pedagang dari situlah saya sangat 
tertarik untuk menjadi wirausaha, kemudian tidak mengganggu  waktu 
saya di rumah maupun usaha lainya.”80 
       Jadi dari data di atas dapat terlihat bahwa faktor lingkungan  
mempengaruhi minat berwirausaha masyarakat di Pasar Sentral 
Kotabumi Lampung Utara dengan didukung oleh hasil penelitian 
terdahulu, Faktor-faktor yang mempengaruhi Minat berwirausaha.
81
 
Menyatakan bahwa minat seseorang melakukan bisnis adalah: (1) 
Terdapat pengaruh positif ekspektasi pendapatan terhadap minat 
berwirausaha. Artinya semakin tinggi pendapatan maka akan semakin 
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meningkatkan minat berwirausaha. (2) Terdapat pengaruh positif 
lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha. 
 Menurut hasil wawancara juga, masyarakat yang berwirausaha dapat 
pengaruhi oleh pendapatan masyarakat untuk memenuhi kehidupan 
sehari-hari. Seperti pertanyaan sebagai berikut:  
     Linda Purnama Sari: “bahwa saya berjualan pakaian hanya untuk 
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga,
82
 karena di lingkungan sekitar 
saya dominan nya banyak penjual pakaian di Pasar Sentral kotabumi, 
kemudian saya tertarik untuk mengikuti tetangga saya yang sedang 
menjalankan usaha nya di toko yang mereka miliki di pasar. Disamping 
itu ada usaha lain yang di miliki suami saya sebagai pengampas obat dari 
toko ke toko lainya yang ada di  daerah Kotabumi Lampung Utara. 
Dengan minat berwirausaha ini saya dan suami saya dapat memenuhi 
kebutuhan ekonomi keluarga saya, seperti biaya sekolah anak saya, dan 
kebutuhan sandang dan pangan lainya. 
          Namun dalam mempertahankan keberadaan pasar tradisional dan 
modern yang memiliki potensi yang baik ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan adalah berikut sebagai : 
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a. Faktor Lokasi  
Faktor lokasi merupakan faktor yang sangat penting, karena 
dapat mempengaruhi berkembang atau tidaknya pasar tersntral 
Kotabumi Lampung Utara tersebut.Di dalam pemilihan lokasi pasar 
perlu adanya pertimbangan yang matang karena setiap lokasi memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda.Lokasi pasar seharus memiliki lokasi 
yang strategis sehingga mudah untuk dicapai oleh masyarakat, 
terutama letaknya tidak jauh dari pemukiman penduduk.Untuk saat ini 
lokasi pasar-pasar tradisional merupakan lokasi pasar yang cocok, 
dimana letak pasar yang berdekatan dengan wilayah pemukiman 
masyarakat. 
b. Faktor Fisik  
  Bangunan Pasar dan Fasilitas Pasar Tradisional Jika kita lihat 
dari fisik bangunan pasar tradisional, sebagian besar masih perlu 
adanya perhatian yang serius terutama dalam hal fisik atau bangunan 
pasar yang dirasakan sudah perlu adanya renovasi pasar, dan perlu 
adanya perhatian tentang kebersihan lingkungan pasar yang memiliki 
kesan kotor dan bau. Sedangkan mengenai fasilitas pasar dirasakan 
areal perparkiran masih kurang bila dilihat dari besarnya konsumen 
pasar yang menggunakan kendaraan pribadi serta penyediaan sarana 
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ibadah dan WC umum harus lebih diperhatikan terutama 
kebersihannya. 
c. Faktor Produk  
Produk yang di perdagangkan di pasar-pasar tradisional tidak 
jauh berbeda dengan produk yang dijual di pasar-pasar modern, hanya 
saja cara penyediaan barang atau komoditi barang dagangan yang 
berbeda. Sehingga perlu adanya variasi jenis komoditi atau dagangan 
selain kebutuhan hidup sehari-hari serta lebih di modifikasikan dalam 
penyajiannya pada konsumen. 
d. Faktor Pembinaan atau Penyuluhan Pedagang  
Faktor ini berguna selain untuk mempererat tali persaudaraan 
antara sesama pedagang, hal ini juga berguna untuk lebih memberikan 
pengetahuan baik serta cara (promosi) atau menarik konsumen untuk 
tetap berbelanja di pasar-pasar tradisional.  
e. Faktor Hukum  
Tidak adanya tindak lanjut hukum dalam penerapan undang-
undang ataupun peraturan daerah, terutama untuk pasar-pasar pesaing 
pasar tradisional yang memperdagangkan komoditi yang sama tetapi 
dengan pola atau bentuk sistem pasar modern. 
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           Ciri-ciri dari pasar tradisional adalah letaknya yang strategis, 
dimana sebagian besar pasar tradisional terletak dekat wilayah 
pemukiman, biasanya komoditi yang diperdagangkan adalah komoditi 
kebutuhan hidup sehari-hari, di pasar-pasar tradisional masih ada budaya 
tawar menawar dalam proses jual beli. Hal inilah yang menjadi ciri khas 
pasar tradisional yang tidak dapat di jumpai pada pasar-pasar modern 
karena proses tawar menawar tersebut sudah ada semenjak timbulnya 
pasar sehingga menjadi budaya tersendiri bagi pasar-pasar tradisional 
serta kondisi fisiknya yang terkesan tidak terawat seperti kotor, bau dan 
becek apabila hari hujan. 
2. Faktor Kultur 
 Faktor Kultur adalah hal-hal yang menyangkut masalah hubungan 
kebiasaan dan budaya yang ada di lingkungan sekitarnya yang tentunya 
masyarakat yang tergabung di dalamnya merupakan pengusaha. Namun 
kecenderungan kultur ini masih belum jelas, karena setiap individu dalam 
suatu kelompok budaya tidak semuanya menjadi pengusaha, indikator 
yang paling banyak mempengaruhi di faktor kultur adalah. Keluarga, 
Orang tua, Teman, dan pengusaha. Dari hasil penelitian mengenai faktor 
kultur sangat mempengaruhi minat usaha masyarakat, banyaknya 
dipengaruhi oleh keluarga dan orang tua.  
82 
 
 Menurut hasil wawancara juga masyarakat yang berwirausaha di 
pengaruhi oleh keluarga dan orang tua dan tidak di pengaruhi oleh 
tanggung jawab. Seperti pertanyaan sebagai berikut:  
 Kipyani  menyatakan  bahwwa “saya berjualan juga dikarenakan 
pengaruh keluarga dan orang tua sayayang mendukung dan mengajak saya 
untuk berjualan dan memunculkan ide untuk berjualan dan saya 
menjalaninya bukab semata-mata untuk menghidupi keluarga saya tetapi 
hanya untuk belajar dan menambah pendapatan saya agar tidak 
menyusahkan orang tua saya lagi”.83 
Jadi dari data di atas dapat terlihat bahwa faktor kultur yang terdiri dari 
indikator keluarga yang mempengaruhi minat berwirausaha masyarakat 
Pasar Sentral Kotabumi Lampung Utara. Dengan di dukung oleh 
penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa hubungan budaya biasanya 
dalam bentuk keluarga, orang tua dengan anak-anak, saudara yang dapat 
mempengaruhi minat berwirausaha.
84
 
Menurut hasil wawancara juga masyarakat yang berwirausaha di 
pengaruhi budaya yang ada di sekitar Pasar yaitu sebagai berikut: 
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       Dani Anggoro :” menyatakan bahwa dia menjual ghordeng yang 
bemacam-macam motif untuk memperindah ruangan rumah,
85
 beliau 
berjualan selama 7 tahun lama nya di toko yang beliau miliki di Pasar 
Sentral Kotabumi Lampung Utara, dengan hasil berjualan ghordeng yang 
bapak dani miliki sekarang, beliau sudah memiliki cabang took yang ke 
dua, dari cabang toko yang bapak dani miliki sekarang sudah di jalani 
anak nya, minat berwirausaha turun-temurun sehingga anak tertua bapak 
dani mengikuti langkah bapak dani sebagai penjual ghordeng, dari hasil 
yang beliau dari menjual ghordeng dapat memenuhi kebutuhan hidup dan 
kebutuhan lainya. 
   Romli mengatak an bahwa” saat ini saya berjualan bawang dan ikan 
asin atau bentuk barang lainya yang saya pasarkan dengan berjualan di 
toko milik saya  sendiri dan juga pelanggan saya datang secara langsung 
ketoko atau ke rumah saya , pelanggan saya masyarakat yang ada di Pasar 
sentral maupun masyarakat yang ada di sekeliling rumah saya”.86 
Yanti mengatakan bahwa” saat ini saya berjualan nasi uduk dan 
sayur jadi yang bisa saya pasarkan dan bisa saya bawa langsung ketika 
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saya berjualan di Pasar Sentral Kotabumi Lampung Utara, nasi uduk dan 
sayur jadi akan dibeli masyarakat yang ada di pasar”. 87 
      Neliyanti mengatakan bahwa “ Saya berjualan pakaian di toko yang 
saya miliki di pasar Sentral, kemudian pelnggan saya akan datang ke toko 
untuk memilih dan membeli pakaian yang mereka mau, pakaian tersebut 
saya dapatkan dari tanah abang”.88 
Nur Aini mengatakan bahwa” Saya berjualan sayuran di Pasar sentral 
Kotabumi Lampung Utara, yang saya pasarkan agar pelanggan saya dapat 
membeli sayuran yang sesuai dengan selera mereka, sayuran tersebut saya 
dapatkan dari pengepul”.89 
 Riduan mengatakan bahwa “ sudah hampir 3tahun saya berjualan ikan 
di pasar sentral kotabumi Lampung Utara, saya memasarkan ikan saya di 
lapak saya sendiri sehingga memudahkan pelanggan saya untuk membeli 
ikan saya, ikan-ikan tersebut saya dapatkan dari bos ikan yang ada. 
 Pasar sebagai sarana umum temu transaksi antara penjual dan pembeli 
barang serta jasa, tempat transaksi ini umumnya menempati lokasi-lokasi 
yang strategis dekat dengan pemukiman, di simpang jalan, di pusat 
keramaian dan sebagainya.Pasar juga mengalami perkembangan menjadi 
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pusat tukar menukar informasi, pusat kerumunan penjaja barang dan jasa 
serta pengangguran bahkan dapat berkembang menjadi perumahan. 
3. Faktor Ekonomi  
         Faktor Ekonomi adalah hal-hal yang menyangkut hubungan dengan 
ekonomi yang mempengaruhi minat berwirausaha masyarakat, misalnya 
memiliki bangunan yang lokasi nya strategis akan mimicu minat 
berwirausaha seseorang untuk membuka usaha di lokasi tersebut. Dengan 
berwirausaha masyarakat dapat memenuhi kebutuhan Ekonomi keluarga. 
         Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan salah satu  pemilik toko  
di Pasar sentral Kotabumi Lampung Utara sebagai berikut:  
Yuli Amalia menyatakan: “saya sekarang ini menjalani usaha dengan 
berjualan sembako dan material bangunan, saya memilih berjualan itu 
dikarenakan saya memilih sumber daya nya mudah didapatkan dan banyak 
masyarakat yang akan membutuhkan dan mencari sembako dan material 
bangunan yang saya jual saat ini, dikarena banyak diantara mereka yang 
akan digunakan utuk kebutuhan sehari-hari dan bahan material nya untuk 
digunakan untuk kebutuhan pembuatan rumah.
90
 
       Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan salah satu  pemilik toko 
accesoris di Pasar sentral Kotabumi Lampung Utara sebagai berikut: 
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 Dinda Ayu Lestari:”  menyatakan bahwa saya sedang menjalankan usaha 
nya sebagai pedagang accesoris di toko yang ia miliki di pasar sentral 
tersebut,
91
 saya menjalankan usaha ini kurang lebih sudah 5tahun, saya juga 
sudah banyak pelanggan yang datang langsung ke toko untuk membeli jepit 
rambut, bross, dan lain-lainya, saya menekuni usaha ini, hanya untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga saya, disamping itu saya memiliki usaha 
sampingan juga.  
Usaha sampingan yang sedang saya tekuni saat ini adalah menjadi 
seorang PNS di kantor dinas pangan kotabumi Pusat, saat saya menjalankan 
rutinitas saya sebagai PNS, toko saya yang ada di Pasar Sentral di tunggu 
oleh suami saya sendiri, setalah saya pulang dari kantor saya langsung ke 
toko untuk membantu suami saya berjualan, awal mula saya tertarik untuk 
menekuni usaha ini, karena kebutuhan keluarga yang banyak dan kebutuhan 
anak sekolah juga, saya memilih untuk membeli toko yang ada di Pasar 
sentral Kotabumi, pada tahun 2003 saya membeli toko ini, dari tahun 2003 
lah saya memulai usaha menjadi pedagang exsesoris ini. Kemudian hasil 
menjadi wirausaha ini dapat memenuhi kebutuhan keluarga saya. 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan salah satu  pemilik toko 
cabe dan bawang di Pasar sentral Kotabumi Lampung Utara sebagai berikut: 
                                                             
91
 Dinda Ayu Lestari, pemilik toko Exsesoris, Wawancara Penulis, Kotabumi 26 Maret 2018 
87 
 
 Keratun menyatakan bahwa:”saya saat ini menjual cabe dan bawang di toko 
yang saya miliki saat ini di Pasar Sentral kotabumi,
92
 saya menjual 
kebutuhan sehari-hari masyarakat,. Kemudian  saya juga menjual bawang 
merah dan bawang putih, pelanggan saya sendiri datang langsung ketoko 
saya, yaitu seperti biasa untuk membeli cabe dan bawang, biasa nya 
pelanggan saya datang ke toko pagi atau siang hari, biasanya bawang dan 
cabe akan di jual kembali di toko pelanggan saya. Bawang dan cabe yang 
saya dapatkan yaitu dari membeli kembali dari seorang pengepul yang 
berasal dari Bandar Jaya, saya menekuni usaha menjadi seorang pedagang 
hanya untuk memenuhi kebutuhan anak saya yang sedang melanjutkan ke 
pendidikan tinggi di kotabumi.Dengan saya menjadi pedagang di toko yang 
saya miliki anak saya dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi dan 
kebutuhan ekonomi lainya dapat terpenuhi. 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan salah satu  pemilik toko 
tempe dan tahu di Pasar sentral Kotabumi Lampung Utara sebagai berikut: 
Tukirman Waluyo:”menyatakan bahwa saya saat ini menjual tempe dan tahu 
di toko yang saat ini saya miliki, 
93
awal mula saya menekuni usaha menjadi 
pedagang tempe dan tahu, saya hanya menjadi pedagang keliling di 
pemukiman masyarakat di sekitaran Islamik Center Kotabumi. Akan tetapi 
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saya mendapat tawaran dari dinas perdagangan untuk membeli sebuah toko 
di Pasar Sentral tersebut dengan cara mencicilnya, dan akhir nya saya 
tertarik untukmembeli toko di pasar sentral. Sejak saya membeli toko ini 
pendapatan saya bertambah dan pelanggan saya pun bertambah, temped an 
tahu ini saya membuat sendiri akan tetapi kedelai yang akan di gunakan 
untuk pembuatan temped an tahu saya dapatkan dari kakak kandung saya 
sendiri. 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan salah satu  pemilik toko 
obat-obat herbal di Pasar sentral Kotabumi Lampung Utara sebagai berikut: 
Mat Ali:” menyatakan bahwa saya saat ini menjual bermacam-macam obat 
herbal, 
94
toko saya sendiri berada di blok C, saya sudah cukup lama 
berjualan obat-obat herbal ini dan pelanggan saya sudah banyak di pasar 
sentral tidak banyak yang menjual obat herbal dan banyak nya masyarakat 
yang membutuhkan obat-obat herbal untuk menyembuhkan penyakit yang 
menyerang pelanggan saya, saya menjual berbagai obat di toko saya 
sehingga pelanggan saya merasa terpenuhi saat mereka membeli obat yang 
mereka butuhkan, obat yang paling banyak laku adalah obat herbal seperti 
Asam urat dan Darah tinggi. Stok obat tersebut paling banyak di minati 
sehingga stok obat herbal tersebut paling banyak yang saya sediakan, saya 
sendiri mejalani usaha ini awal mula nya tertarik melihat teman-teman saya 
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sebagai penjual obat dari toko ketoko lain, pendapatan yang di dapat kan 
teman-teman saya cukup besar dan dapat memenuhi kebutuhan keluarga 
nya. Di saat itulah saya memiliki keinginan untuk berjualan obat-obatan juga 
dan usaha saya berjalan dengan lancar dan dapat mencukupi kebutuhan 
sehari-hari saya. 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan salah satu  pemilik toko 
Peralatan rumah tangga, di Pasar sentral Kotabumi Lampung Utara sebagai 
berikut: 
Sunaryo menyatakan bahwa: “saya saat ini menjual peralatan rumah 
tangga di toko yang saya miliki,
95
 saya sangat tertarik untuk menekuni usaha 
saya sebagai pedagang peralatan rumah tangga. Karena banyak nya 
masyarakat yang membutuhkan peralatan rumah tangga ini seperti Ember, 
Sapu, Kain pel, dan peralatan lainya, hampir setiap hari toko saya banyak 
yang mendatangi untuk membeli perlengkapan rumah tangga, dan 
pendapatan yang saya dapatkan dapat membuka cabang toko yang ada di 
rumah saya sendiri yang tidak jauh dari pemukiman pasar sentral sehingga 
dapat mempermudah masyarakat untuk datang dan membeli barang-barang 
kebutuhan rumah tangga, saya menjalani usaha ini faktor utama nya adalah 
meningkat nya pendapatan saya untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan 
orang tua saya. Apalagi saat ini hampir semua kebutuhan pokok mahal. Saat  
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Ini saya harus menekuni usaha saya agar tidak mengalami kegagalan dalam 
berwirausaha. Apalagi banyak pesaing di pasar sentral yang menjual barang 
yang sama, akan mengakibatkan sepi nya peminat toko saya di Pasar Sentral 
Kotabuumi Lampung Utara. 
Jadi dari data di atas dapat diketahui bahwa faktor  Ekonomi yang 
terdiri dari sumber daya dan pesaing yang mempengaruhi minat 
berwirausaha masyarakat Pasar Sentral Kotabumi Lampung Utara.  Dengan 
di dukung oleh penelitian yang disebutkan dalam buku Buchari Alma bahwa 
di beberapa lokasi yang terdapat wirausaha, seperti daerah Silicon Valley di 
Amerika Serikat dimana banyak dijumpai banyak pengusaha-pengusaha 
besar, di daerah tersebut juga banyak dijumpai banyak di jumpai kegiatan 
wirausaha membeli dan menjual barang , pergudangan, transportasi, 
perbangkan dan berbagai bisnis lainya. Suasana semacam ini sangat 
berpengaruh kepada masyarakat untuk menumbuhkan minat berwirausaha.
96
 
         Dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa ada tiga faktor yang 
mempengaruhi minat berwirausaha masyarakat Pasar Sentral Kotabumi 
Lampung Utara adalah faktor lingkungan terdiri dari keinginan masyarakat  
untuk mempengaruhi minat berwirausaha untuk meraih laba. Dan faktor 
kultur yang terdiri dari kebiasa budaya yang terdiri dari keluarga dan orang 
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tua. Dan faktor ekonomi yang terdiri dari peluang, untuk memenuhi 
kebutuhan ekonomi. 
Minat berwirausaha dapat terlihat bahwa masyarakat dikategorikan 
sangat berminat dalam berwirausaha, karena terbukti dengan mayoritas 
jawaban dari wawancara dengan masyarakat dengan menyatakan, mereka 
memiliki keinginan sangat besar untuk mejalankan usaha untuk menjadi 
entrepreneur (wirausaha). Dengan menghadapi tantangan seperti, berani 
mengambil resiko dan kerugian  dalam berwirausaha di kalangan 
masyarakat Pasar Sentral Kotabumi Lampung Utara. 
Hal ini bila dibandingkan dengan usaha toko lainya, melakukan 
wirausaha, karena mereka telah mendapatkan pengalaman lebih tentang 
kewirausahaan dalam sebuah strategi pemasaran yang ada di pasar tersebut 
untuk masyarakat dalam melakukan kewirausahaan sendiri dan intensitasnya 
untuk melakukan wirausaha sudah relativbaik, jadi banyak waktu luang 
untuk mereka menjalankan usahanya.Dari fenomena tersebut menunjukkan 
bahwa masyarakat berminat dan telah menjalankan kegiatan kewirausahaan 
guna mempersiapkan diri dari dengan persaingan di dunia kerja saat ini dan 
persiapan agar terhindar dari pengangguran. 
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B. Faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam berwirausaha 
perspektif Ekonomi Islam bagi pemilik usaha pertokoan Pasar Sentral 
Kotabumi Lampung Utara 
Dari pembahasan di atas telah diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat berwirausaha masyarakat terdapat tiga faktor yakni sebagai berikut:  
1. Faktor lingkungan dengan terdiri dari keinginan memperoleh pesaing dan 
peluang, menyangkut aspek-aspek kepribadian seseorang yang 
mempengaruhi masyarakat dalam berwirausaha. Bagi seorang muslim 
berwirausaha untuk mendapatkan pesaing dan peluang untuk menjalankan 
wirausaha adalah hal yang sangat wajar, karena pada hakekatnya manusia 
berkerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, di samping itu Islam juga 
mengajarkan bahwa manusia dituntut agar tidak hanya mementingkan atau 
mengutamakan kehidupan akhirat saja tetapi juga kehidupan di dunia sebagai 
jabatan untuk kehidupan kekal di akhirat juga harus di utamakan, oleh karena 
itu Islam memerintahkan untuk berada di tengah-tengah antara keduanya, 
maksudnya jangan sampai manusia melalaikan ibadah kepada Allah karena 
sibuk mencari harta saja, tetapi berusahalah mencari rezeki Allah dan selalu 
dekatkepada Allah SWT dan mendapat berkah rezeki-nya. 
Dikarenakan berkerja dengan ikhlas hati senang juga adalah suatu bentuk 
ibadah kepada Allah.Jadi dengan berkerja menghasilkan materi duniawi 
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bekerja dengan penuh kesenangan dan keikhlasan untuk mendapatkan pahala 
sebagai bekal di akhirat.
97
Seperti dinyatakan dalamQS Al-Qashash (28) :77 : 
                        
                     
      
Artinya: ”Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”  
 
   Ayat tersebut mengandung arti keseimbangan hidup di dunia sabagai 
bekal untuk hidup di akhirat, jadi masyarakat yang berwirausaha di pengaruhi 
oleh faktor ini telah sejalan dengan kesimbangan hidup dalam ajaran Islam. 
2. Faktor kultur adalah terdiri dari teman yang mempengaruhi minat 
berwirausaha masyarakat. Faktor ini adalah faktor yang menyangkut 
masalah hubungan dengan kebiasaan masyarakat dengan hubungan budaya 
masyarakat. Dalam Islam hubungan yang saling mempengaruhi adalah 
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sesuatu yang baik apabila hubungan-hubungan tersebut memberikan 
dampak yang positif,
98
 sejalan dengan Q.S Azukruf (43) :67: 
                     
artinya:Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi 
sebagian yang lain kecuali orang-orang yang bertakwa. 
 
   Sesuai ayat ini Allah SWT mengingat hanya pertemanan yang 
berdasarkan ketakwaan  yang tidak memiliki akhir buruk dan menyebutkan 
bahwa pertemanan yang saling memberikan manfaat bagi diri sendiri maupun 
orang lain. Dengan melihat hal tersebut bahwa masyarakat berwirausaha 
dipengaruhi oleh teman-teman dan budaya yang ada dapat mempengaruhi 
masyarakat untuk berwirausaha.Maka telah sesuai dengan pandangan 
Ekonomi Islam mengenai hal tersebut. 
3. Faktor ekonomi  
mengungkapkan bahwa tersedianya modal akan memicu minat 
seseorang dalam berwirausaha, misalnya memiliki bangunan yang lokasinya 
strategis akan memicu minat seseorang untuk membuka usaha di lokasi 
tersebut. Dari pendapat diatas keuangan modal yang cukup dan tempat 
strategis dapat memicu minat seseorang untuk membuka suatau 
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wirausaha.Dengan  adanya modal dan lokasi yang strategis mampu membuat 
masyarakat untuk berwirausaha dalam menghadapi pesaingan saat ini,
99
yakni 
apapun yang ada dimuka bumi dapat dimanfaatkan untuk dijadikan peluang 
dan sumberdaya masyarakat yang berwirausaha dengan Q.S Al-A’raaf (07) 
:10  
                             
Artinya : “Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka 
bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan. 
Amat sedikitlah kamu bersyukur”. 
 
      Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah SWT menciptakan bumi sebagai 
sumber kehidupan dan agar manusia bisa memanfaatkan sumber daya yang 
ada. Dalam ayat ini dijelaskan bahwa sebenarnya banyak sekali potensi alam 
yang bisa dimanfaatkan menjadi peluang usaha. Dengan melihat hal tersebut 
jelas bahwa apabila masyarakat berwirausaha di pengaruhi oleh sumber daya 
dan modal yang mampu membuat masyarakat mampu bersaing, yang ada juga 
harus bersaing dan bertanggung jawab penuh terhadap yang maha 
menciptakan dunia dengan segala isinya yakni Allah SWT, memanfaatkan 
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sumberdaya juga harus ada batasan-batasan yang harus dipenuhi sebagai 
tanggung jawab manusia sebagai khalifah di muka bumi.    
1.   Ekspektasi pendapatan  
Seseorang akan tertarik untuk menjadi wirausaha karena ekspektasi 
pendapatan yang diperolehnya jika sukses melebihi karyawan. Seseorang 
dengan ekspektasi pendapatan yang lebih tinggi dari pada bekerja 
menjadi karyawan menjadi daya tarik untuk menjadi wirausaha. 
2.    Lingkungan keluarga dan masyarakat  
Semakin kondusif lingkungan keluarga dan masyarakat disekitarnya 
maka akan semakin mendorong seseorang untuk menjadi seorang 
wirausaha. Apabila lingkungan keluarga dan masyarakat mendukung 
maka seseorang akan semakin tinggi niat nya untuk menjadi wirausaha 
dibandingkan jika tidak memiliki dukungan dari lingkungan keluarga dan 
masyarakat.  
3. Pendidikan  
Apabila pendidikan memadai maka seseorang akan siap untuk menjadi 
seorang wirausaha dan memimpin anak buahnya. Latar belakang 
pendidikan seseorang terutama yang terkait dengan bidang usaha, seperti 
bisnis dan manajemen atau ekonomi dipercaya akan mempengaruhi 
keinginan untuk berwirausaha. 
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   Dari semuapenjelasan di atas dapat diketahui bahwa faktor 
Lingkungan, Kultur dan Ekonomi dalam memenuhi minat berwirausaha 
akan bernilai apabila berniat mencari keuntungan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup dan mencari berkah Allah dengan senang dan ikhlas 
dalam berkerja, maka manfaatkan keduanya pun akan di dapat. Selain itu 
juga berlaku sebagai khalifah maka mamanfaatkan dan menjaga sumber 
daya dan berbagi dengan sesame juga sebagai bentuk tanggunggung jawab 
manusia terhadap Allah SWT. 
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BAB V 
 
Kesimpulan dan Saran 
 
A. KESIMPULAN  
Berdasarkan penelitian hasil analisis dan pembahasan yang telah di uraikan 
sebelumbnya, maka kesimpulan dari penelitian yang dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Dari  factor lingkungan yang terdiri dari banyak masyarakat berwirausaha 
dan keinginan untuk membuka usaha sebagai pedagang untuk memperoleh 
laba untuk memenuhi kebutuhan hidup, sehingga faktor lingkungan sangat 
mempengaruhi minat berwirausaha masyarakat di Pasar Sentral Kotabumi 
Lampung Utara. 
2. Dalam perspektif Ekonomi Islam faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
berwirausaha masyarakat bahwa segala apa yang diharapkan dalam 
berwirausaha akan bernilai baik apabila berniat mencari rezeki dan 
keridhoan Allah SWT. Dan barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya 
dia akan mengadakan bagi nya jalan keluar. Barang siapa yang 
bersungguh-sungguh untuk menjalin silaturami dan berkerja dengan ikhlas  
Allah akan mempermudahkan jalan-nya. 
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B. SARAN 
Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian maka dapat diajukan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi masyarakat Pasar Sentral Kotabumi Lampung Utara. 
 Dilihat dari lingkungan pasar dapat di dorong dengan menumbuhkan 
jiwa berjuang setiap masyarakat untuk berkerja dengan baik dan menjalan 
kan silaturahmi agar mempermudahkan usaha masyarakat di pasar sentral 
kotabumi, sesungguh nya Allah telah menciptakan langit dan bumi agar 
mahluk-nya mencari rezeki dengan halal. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
 Untuk penelitian yang akan datang disarankan untuk mencari ruang 
lingkup populasi yang berbeda dan lebihluas dari populasi dalam penelitian 
ini, sampel penelitian di perluas, dengan demikian penelitian yang 
mendatang dapat semakin memberikan hasil dan gambaran yang lebih 
spesifik mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat 
berwirausaha ditinjau dari perspektif Ekonomi Islam. 
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PANDUAN WAWANCARA 
ANALISIS  FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MASYARAKAT 
DALAM BERWIRAUSAHA DITINJAU DARI PRESPEKTIF  
EKONOMI ISLAM 
(Studipada Pemilik Usaha Pertokoan Pasar Sentral Kotabumi Lampung Utara) 
 
Oleh: 
Mardiah 
JURUSAN EKONOMI ISLAM FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
UIN RADEN INTAN LAMPUNG 
Nama   : 
Jabatan  : 
Hari/Tanggal  : 
LokasiWawancara : 
1. Barang-barang apa saja yang anda jual di Pasar Sentral Kotabumi Lampung 
Utara? 
2. Bagaimana anda tertarik menjadi wirausaha di Pasar Sentral Kotabumi 
Lampung Utara? 
3. Apakah sebelumnya anda pernah menjalani wirausaha? 
4. Jenis usaha apa yang anda pernah atau sedang anda jalani? 
5. Sudahberapa lama andamenjalaniusahaini? 
6. Bagaimana pemasaran dari barang-barang anda di Pasar Sentral Kotabumi 
Lampung Utara ? 
7. Apa faktor yang mempengaruhi anda untuk berwirausaha sedangkan anda 
masih mempunyai kewajiban lain? 
 
 
Dokumentasi wawancara pada pemilik pertokoan Pasar Sentral Kotabumi Lampung 
Utara dan Dinas Perdagangan Pasar 
     Dinas Perdagangan        Wawancara took hordeng
        
  
 
Wawancara took Klontongan          wawancara toko Pakaian 
  
  
 
Wawancara Toko Sepatu dan Tas        Wawancara toko Maenan anak-anak 
  
Wawancara toko Tempe   Wawancara toko aksesoris 
 
 
 
 
 
Wawancara toko sandal dan lain-lainya Wawancara toko Sayuran 
 
Wawancara toko cabe dan bawang  Wawancara toko Manisan  
       
